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 ABSTRAK 
METODE KONSELING DALAM PROSES PEMULIHAN PADA PASIEN 
GANGGUAN JIWA DI PANTI REHABILITASI WISMA ATARAXIS DESA 
FAJAR BARU KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN 
Oleh 
INA KAPORINA 
Metode konseling adalah proses bantuan kepada individu maupun kelompok yang sedang 
mengalami permasalahan hidup baik secara lahiriah maupun batiniah khususnya fisik, jiwa dan 
kesehatan mental. Permasalah dalam skripsi ini adalah metode koknseling apa sajakah yang 
digunakan pasien Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa Wisma Ataraxis Desa Fajar Baru Kecamatan 
Jati Agung Lampung Selatan dan bagaimana penerapan metode konseling dalam proses 
pemulihan pasien di Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa Wisma Ataraxis tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui bagaimana proses pemulihan pasien  
Gangguan Jiwa Di Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan metode konseling yang diberikan konselor dibidang rehabilitasi ganggua jiwa 
dalam proses pemulihan pasien, dan mengetahui penerapan,keefektifan konseling tersebut. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini adalah 
termasuk penelitian lapangan ( field research ), yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk 
mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan di lapangan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai yaitu konselor, perawat dan pekerja sosial  Panti Rehabilitasi 
Gangguan Jiwa Wisma Ataraxis yang memberikan kegiatan konseling pada pasien gangguan 
jiwa paranoid dan  halusinasi. Dalam penelitian ini penulis meneliti 5 (lima) orang pasien 
gangguan jiwa dan 2 (dua) orang pegawai. Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data 
berupa metode observasi sebagai metode utama dan metode interview sebagai metode 
pelengkap. Analisis yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitiaan penulis menyimpulkan bahwa metode konseling yang 
digunakan oleh pihak panti rehabilitasi wisma ataraxis yaitumetode konseling individu,  
konseling keluarga dan konseling keagamaan yang mampu menunjang proses perkembangan 
pasien menuju arah lebih baik, baik dari segi fisik maupun psikisnya lebih ke arah pemulihan. 
Secara penerapan metode tersebut masing-masing memiliki cara yang berbeda-beda yang 
diterapkan oleh konselor dan perawat. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
  Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengembangkan serta memahami judul diatas, 
maka perlu diperjelas beberapa kalimat yang dianggap perlu yaitu : “Metode Konseling dalam 
Proses Pemulihan Pada Pasien Gangguan Jiwa di Wisma Ataraxis Desa Fajar Baru Kecamatan 
Lampung Selatan”. 
 Metode berarti “cara yang telah teratur dan berfikir baik-baik untuk mendapatkan suatu 
maksud (dalam ilmu pengetahuan). Dalam pengertian lain metode artinya cara-cara atau jalan 
yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien”1 
Menurut M. Arifin Sebagaimana dikutip oleh M. Munir dari segi bahasa metode berasal dari 
dua kata yaitu “meta“ (melalui) dan “hodos“ (jalan, cara)2. Sumber yang lain menyebutkan 
bahawa metode berasal dari bahasa Jerman “methodica”, artinya ajaran tentang metode. 
Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata “methodos”, artinya jalan yang dalam bahasa 
Arab disebut thariq3. 
  
Berdasarkan penjelasan di atas metode adalah suatu cara yang akan menghasilkan suatu 
tujuan dengan hasil yang efektif.Metode yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah “ 
Metode Konseling yang diberikan atau yang di lakukan petugas konseling terhadap pasien 
kejiwaan, dengan tujuan untuk mengetahui dengan metode seperti apakah efektifnya sebuah 
konseling tersebut. 
Secara Istilah Konseling berasal dari kata “counselling”adalah kata dari “to counsel” 
secara etimologis berarti “to give advice” atau memberikan nasihat, atau memberikan 
anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to face). Jadi, kounseling bearti 
pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang lain secara individual yang dilakukan 
                                                             
1Wj.S Poerwadamita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:  Pustaka,1976), h.649 
2M.Munir, Metode Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2009), h.6. 
3Ibid, h.61. 
 dengan tatap muka (face to face). Pengertian konseling dalam dalan bahasa Indonesia, 
juga dikenal dengan istilah penyuluhan.4 
Istilah bimbingan selalu dirangkai dengan istilah konseling. Hal ini disebabkan 
bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan yang integral. Konseling merupakan 
salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di antara beberapa teknik lainnya, namun 
konseling juga bermakna “hati dari program bimbingan”. Menurut Ruth Strang sebagaimana 
dikutip M. Munir, bahwa “Bimingan itu lebih luas, sedangkan konseling merupakan alat 
yang paling penting dari usaha pelayanan bimbingan”.5 
Menurut A.Edward Hoffman sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir Amin, konseling 
adalah “Perjumpaan secara berhadapan muka antara konselor dengan konseli atau orang 
yang disuluh sedang didalam pelayanan bimbingan. Konseling dapat dianggap  sebagai 
intinya proses pemberian pertolongan yang esensial bagi usaha pemberian bantuan 
kepada murid pada saat mereka berusaha memecahkan permasalahan yang mereka 
hadapi. Namun demikian, konseling tidak dapat memadai bilamana hal tersebut tidak 
dibentuk atas dasar persiapan yang tersusun dalam struktur organisasi.Maka antara 
bimbingan dan konseling tampak tidak dapat dipisahkan”.6 
Berdasarkan penjelasan di atas, Konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan 
individu yang memiliki tujuan membantu seseorang untuk belajar menyelesaikan masalah , 
menentukan hal tertentu, mengubah sikap dan tingkah laku.Yang dimaksudkan oleh penulis, 
Penerapaan Konseling yang dilakukan oleh pegawai Konselor Panti Rehabilitasi Gangguan 
Jiwa Wisma Ataraxsis terhadap pasien kejiwaan dengan metode konseling apakah 
keberhasilan kegiatan konseling tersebut. 
Proses yang dikemukakan oleh Soewarno Handayaningrat adalah sesuatu tuntutan 
perubahan dari suatu peristiwa perkembangan sesuatu yang dilakukan secara terus-menerus .7 
Berdasarkan penjelasan diatas, proses adalah tahapan dalam melakukan suatu kegiatanyang 
akan dilakukan/ dikerjakan dan akan dihasilkan. 
                                                             
4Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah,2012)h. 110 
5Ibid.h. 112 
6Ibid, h. 111 
7Soewarno Handayaningrat. Pengantar Studi  Ilmu Administrasi dan Manajemen,(Jakarta: Bumi 
Aksara,1981), h. 2 
 Istilah pemulihan bearti mengembalikan sesuatu sehingga menjadi seperti asalnya.Bearti 
juga memperbaiki, memperbaharui, mengembalikan kepada keadaan atau kegunaan semula. 
Dikenal juga dalam suatu proses untuk membuat keadaan kembali seperti semula(sembuh) 
Berdasarkan penjelasan di atas, pemulihan merupakan treatmen atau cara mengembalikan 
suatu keadaan menjadi semula atau usaha untuk meringankan atau meredakan suatu penyakit 
yang sedang dialami atau dirasakan oleh seseorang yang sedang sakit. 
 Pasien : “Orang sakit, orang yang dirawat oleh Dokter. Dalam pengertian lain pasien 
adalah orang yang memperoleh pelayanan tinggal dirawat pada suatu unit pelayanan 
tertentu”.8 Pasien merupakan manusia yang unik, dimana tubuhnya tidak dapat berfungsi 
dengan baik dan jiwanya pun mengalami hal yang sama, pasien dapat dikatakan sebagai 
manusia yang merasa kurang haknya dan kadang-kadang mengalami depersonalisasi atau 
penurunan kepribadian diri.9 
Berdasarkan penjelsan diatas, pasien adalah orang yang sedang dirawat di Rumah Sakit 
dikarenakan sedang menjalani penangan dari Dokter. Pasien yang penulis maksudkan dalam 
penulisan ini adalah Pasien Gangguan Kejiwaan di Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxsis Desa 
Fajar Baru Kecamatan Jati Agung. 
Menurut Zakiah Dzradjat adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidak normal, baik 
berhubungan dengan fisik,  maupun dengan mental, keabnormalan tersebut tidak disebabkan 
oleh sakit atau rusaknya bagian-bagian anggota badan. Meskipun kadang-kadang gejalanya 
terlihat pada fisiknya.10 
                                                             
8 Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Pustaka,1991).h. 1279 
9 Benyamin Lumantera, Pasien Citra Peran dan Prilaku, (Jakarta: Penerbit Kanius, 1989), h.11 
10Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1983), h, 33 
 Berdasarkan penjelasan di atas, Gangguan Jiwa adalah prilaku seseorang yang tidak 
normal baik hubungan fisik maupun mental seperti tidak tenang, resah gelisah suka 
berbicaara dan tertawa sendiri tanpa ada seorang disampingnya. 
Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Norkoba Wisma Ataraxsis adalahtempat yang 
khusus untuk perawatan gangguan mental serius dan ketergantungan obat-obatan.Panti 
Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Norkoba Wisma Ataraxsis sangatbervariasi dalam tujuan 
dan metode dan penerapan yang berkaitan dengan pemulihan pasien kejiwaan dan 
narkoba.Beberapa rumah sakit mungkin mengkhususkan hanya dalam jangka pendek atau 
terapi rawat jalan untuk pasien berisiko rendah. Orang lain mungkin mengkhususkan diri 
dalam perawatan sementara atau permanen dari warga yang sebagai akibat dari gangguan 
psikologis, memerlukan bantuan rutin, perawatan khusus dan lingkungan yang 
terkendali.Pasien kadang-kadang dirawat secara sukarela, tetapi itu akan dipraktikkan 
ketika seorang individu dapat menimbulkan bahaya yang signifikan bagi diri mereka sendiri 
atau orang lain.11 
Berdasarkan penjelasan di atas,Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Norkoba Wisma 
Ataraxsisadalah tempat pasien yang sedang mengalami gangguan kejiwaan dan 
ketergantungan obat-obatan (Napza) yang sedang ditangani oleh dokter maupun petugas 
yang berkewajiban menangani pasien kejiwaan. 
Berbagai pengertian judul yang telah diuraikan, maka yang dimaksud dengan judul : 
Metode Konseling Dalam Proses Pemulihan Pasien Gangguan Jiwa di Wisma Ataraxsis Desa 
                                                             
11http ://www.definisirumahsakitjiwabalam.com,diakses 9 November, 2016 ,pukul :10.23. 
 Fajar Baru Kec. Jati Agung Lampung selatan.adalahsuatu penelitian untuk mengkaji metode 
konseling yang digunakan untuk pemberian nasihat atau anjuran secara individu pada 
pemulihan kondisi pasien gangguan kejiwaanke keadaan yang lebih sehat baik fisik maupun 
psikis sebagaimana sebelumnya. 
B. Alasan Memilih Judul  
Alasan penulis memilih judul ini ialah sebagai berikut : 
1. Kesehatan jiwa manusia yang sangat bearti demi melancarkan setiap fase kehidupan 
manusia, karena kesehatan jiwa merupakan aspek yang penting. Masyarakat Indonesia 
dengan latarbelakang suku budaya, keyakinan, pendidikan, status ekonomi, dan pekerjaan 
yang kompleks masih sangat rawan terjadinya penyimpangan sosial akibatnya terjadi 
pengangguran di Indonesia sehingga banyak masyarakat yang didiagnosa gangguan jiwa.  
2. Konseling merupakan peranan penting bagi setiap orangyang  berperan penting dalam 
kehidupan individu maupun kelompok yang dapat menyelesaikan permasalahan individu 
tersebut. Terutama Konseling sangat Penting diterapakan dalam Proses Pemulihan Pasien 
Gangguan kejiwaan. 
3.Judul ini sesuai dengan konsentrasi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam yaitu untuk 
mengetahui usaha- usaha dalam pemulihan pasien kejiwaan di panti rehabilitasi wisma 
ataraxsis yang dilakukan petugas konseling “konselor” dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pemberiaan konseling atau penyuluhan.Penelitian ini didukung dengan 
Tersedianya sarana dan prasarana, literature yang mendukung, data- data yang 
menunjang serta transportasi yang mudah dijangkau ketempat lokasi penelitian sehingga 
penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan. 
 
  
C. Latar Belakang Masalah 
 Kita sadari bahwa jiwa yang sehat itu berawal dari lingkungan rumah, apabila lingkungan 
rumah dalamkedamaian, kehangatan maka jiwa pun akan merasakan kedamaian pula. 
Banyak sekali orang kurang memperdulikan lingkungan rumahnya, sehingga orang yang 
berada dalam rumah tersebut kurang merasakan perhatian dan kasih sayang antar 
keluarga.Yang menyebabkan seseorang dapat terkena Gangguan jiwa (sakit jiwa) perlu kita 
sadari bahwasanya kesehatan raga juga didukung oleh kesehatan mental.Mental yang sehat 
ialah mental yang mampu berinteraksi dengan tuhan penciptanya, sesama makhuknya dan 
mampu berinteraksi dengan alam.Saat ini banyak sekali orang yang terkena gangguan jiwa 
(sakit jiwa), karena iman dan mental yang lemah dalam menghadapi problema dalam 
kehidupannya. 
Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’an adalah kitab suci dan petunjuk yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW dan seluruh umat manusia.Ia mengajarkan manusia 
akidah tauhid, dan membersihkan diri manusia dengan berbagai praktik ibadah, serta 
menunjukkan kepadanya dimana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan 
kemasyarakatannya.  
Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam berfungsi sebagai petunjuk ke jalan 
sebaik- baiknya demi kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat.Petunjuk-petunjuk 
tersebut banyak yang bersifat umum dan global, sehingga penjelasan dan penjabarannya 
dibebankan kepada Nabi Muhammad SAW.Al-Qur’an juga memberikan dorongan kepada 
manusia untuk mencari jawaban atas penciptaan dirinya sehinnga muncullah pengkajian 
 mengenai manusia dari segala aspek, baik jasmani maupun rohaninya (jiwa).Hal ini pula 
menciptakan berbagai ilmu pengetahuan yang salah satunya adalah ilmu jiwa dan lebih 
dalam lagi yakni, konseling.12 
Kata konseling dalam bahasa arab adalah al-Irsyad yang secara etimologi berarti al-
Huda, ad-Dalalah, dalam bahasa indonesia berarti : petunjuk. Kata al-Irsyad menjadi satu 
dengan al-Huda dapat dilihat dalam surah al-Kahfi (18) ayat 17, dan kata al-Irsyad secara 
sendiri dapat dilihat dalam surah al-Jin (72) ayat 2. Inti makna surah al-Kahfi (18) ayat 17 
adalah : Allah-lah yang memberi petunjuk kepada manusia akan jalan kebenara 
                              
  
 
Artinya:....“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
  petunjuk; dan barangsiapa Disesatkan-Nya, maka engkau tidak akan 
  mendapatkan seorang penolong yang dapat memberi petunjuk 
  kepadanya.”(Q.S Al-Kahfi [18] : 17).13 
 
 
Sedangkan inti makna Surah al-Jin (72) ayat 2 adalah: Alah menjelaskan bahwa al-Qur’an 
sebagai pedoman yang memberi petunjuk kepada jalan kebenaran.14sebagai berikut: 
 
                             
 
Artinya:... “(yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman 
 kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu 
 pun dengan Tuhan kami”(Q.S. Al-jin [72] : 2). 
  
                                                             
 12Lubis Syukur, Bimbingan Konseling dalam Persfektif Islam, (Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 2009),h.14 
13 Al Qur’an dan TerjemahanNya,(Jakarta : Penerbit Lentera Abadi,2000),h.574 
14Ibid. h.572 
 Konseling Islam secara mendasar berpijak pada pandangan Islam mengenai hakekat 
manusia. Dalam al Qur'an, dijelaskan bahwa manusia merupakan manusia yang memiliki dua 
unsur, yakni unsur material dan roh (Q.S Al-Hijr/15: 28-29). Sebagai mahluk yang memiliki 
dua unsur, persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kehidupan manusia tidak layaknya 
dipandang dari sisi materialnya saja. Lebih dari itu, unsur roh yang transenden (jiwa) juga 
mesti mendapatkan porsi perhatian dalam setiap penanganan persoalan kemanusiaan .15 
Tujuan konseling terhadap pasien ganguan kejiwaan adalah membantu memulihkan 
dengan memberikan motivasi dan semangat terhadap pasien, metode konseling dalam 
memulihkan pasien sudah diterapkan oleh pihak Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan 
Narkoba Wisma Ataraxsis yang merupakan tempat rehabilitasi pasien gangguan jiwa yang 
menerapkan layanan konseling yang dilakukan oleh konselor dan pegawai di wisma ataraxsis 
desa fajar baru kecamatan lampung selatan. 
Secara khusus Pasien yang diteliti dalam penelitian ini adalah Pasien Gangguan Kejiwaan 
yang dirawat di panti rehabilitasi wisma ataraxsis.Paien yang didiagnosa gangguan depresi, 
halusinasi, gangguan paranoid.Depresi merupakan gangguan yang  disebabkan situasi 
perasaan yang menurun seperti kehilangan minat dan kegembiraan serta berkurangnya 
energy yang menuju meningkatkannya keadaan mudah lelah dengan konsentrasi yang 
berkurang.16 
Halusinasi merupakan penyakit yang disebabkan oleh suara-suara, atau bersifat 
seksual,pembauan, penglihatan maupun pendengaran yang beragam   dan Gangguan paranoid 
yang disebabkan oleh penyalahgunaan narkotika yang menyebabkan gangguan psikologi. 
                                                             
15Lubis Syukur, Op. Cit. h.23 
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 Pasien yang mendapatkan perawatan kejiwaan mayoritas beragama islam, pasien yang 
menjalanani pengobatan di panti rehabilitasi wisma ataraxis dari usia 20-40 tahun.Jumlah  
rata- rata pasien yang dirwat inap adalah 18 yang terdiri dari 8orang pasien gangguan jiwa 
dan 10 orang pasien Nappza. 
Usaha-usaha dalam pemulihan pasien gangguan kejiwaan telah banyak dilakukan baik 
yang bersifat tradisional maupun dengan penggunaan ilmu kedokteran ataupun pemulihan  
melalui terapi Islam dan kegiatan konseling.Dengan adanya kegiatan konseling secara 
bertahap dapat memulihkan kondisi kejiwaan pada pasien Gangguan Kejiwaan. Pemberian 
konseling dalam proses pemulihan pasien gangguan kejiwaan yang dilakukan oleh petugas 
Konseling yaitu pada pasien yang telah memiliki tingkat kesadaran yang stabil artinya pasien 
gangguan kejiwaan dapat menerima percakapan dan dapat merespon komunikasi dengan 
orang lain dengan baik, sehingga terapi konseling yang diberikan petugas dapat mencapai 
keberhasilan.17 
Petugas (konselor, petugas sosial dan perawat) yang melakukan kegiatan konseling 
tersebut merupakan timbidang Rehabilitas yang berkisaran 4 orang. Disamping itu dilakukan 
kunjungan kekamar atau ruangan pasien. Adapun fokus penelitian ini terdiri dari faktor 
kejiwaan yang lebih besar pengaruh terhadap kondisi pasien, oleh sebab itu kegiatan 
konseling sangat diperlukan bagi pasien dalam menunjang pulih kondisi setiap pasien yang 
mengalami gangguan jiwa. Penelitian ini juga tidak terlepas dari pengobatan fisik yang 
dinamakan pengobatan Psikofarmaka.Pengobatan dibagian psikofarmaka ini merupakan 
                                                             
17Ibid.  30 Januari 2017 
 pengobatan kejiwaan 18 ,yaitu pemberian obat-obatan kepada pasiendan terapi khusus berupa 
dialog antara dokter dengan pasiennya. Komunikasi ini  diharapkan dapat menuntun pasien 
ini kembali ke alam nyata secara bertahap dan meyadarkan diri dari ilusi yang tidak nyata.  
 Melalui SK Dinas Sosial Provinsi Lampung tentang izin oprasional Panti Rehabilitasi 
Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis mulai beroprasi pada bulan September 2012, 
dan telah di perpanjang dengan SK Dinas Sosial Lampung Selatan. Sejak tahun 2015 Panti 
Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis di tetapkan sebagai salah satu 
IPWL ( Institusi Penerima Wajib Lapor ) Sosial oleh Kementerian Sosial RI melalui SK 
Menteri Sosial No. 40 / HUK / 2015. Dengan nama IPWL Wisma Ataraxis.  Pada tahun 2016 
IPWL Wisma Ataraxis mendapatkan kesempatan untuk di lakkukan Akreditasi oleh 
Kementerian Sosial dengan hasil ( B ).  
Kondisi ini yang makin memantapkan IPWL Wisma Ataraxis untuk lebih komitment 
membantu masyarakat yang mengalami korban penyalahgunaan Napza dan Gangguan Jiwa 
di provinsi Lampung pada khususnya dan di Indonesia pada umumnya.19 
 
Menurut sebagian pegawai Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma 
Ataraxis  kegiatan konseling yang diberikan terhadap pasien gangguan jiwa sudah 
terlaksanakan dengan baik hanya belum terlaksana setiap hari karena pasien gangguan jiwa 
dan narkoba selain di berikan kegian konseling juga diberikan kegiantan lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, tampak begitu pentingnya sebuah kegiatan konseling sangat 
membantu dalam proses pemulihan pasiennya, untuk itu diperlukan konseling yang khusus 
untuk menyembuhkan pasien agar kembali sehat sehingga dapat melakukan hal yang baru 
dalam kehidupannya dalam masyarakat maka penulis ingin meneliti secara mendalam dengan 
judul 
                                                             
18 Aulia, Agama  dan Kesehatan badan atau  jiwa,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 13 
19 Profil, Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis, di kutip 27 Agustus 2017 
 “Metode  Konseling dalam Proses Pemulihan Pasien Gangguan Kejiwaan Di Panti 
Rehabilitasi Wisma Ataraxsis Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Lampung 
Selatan”.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, penulis dapat merumuskan masalah yang akan menjadi 
acuan dalam penelitian ini antara lain :  
1. Metode konseling apa sajakah yang digunakan pada pasien Panti Rehabilitasi 
Gangguan Jiwa Wisma Ataraxsis Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Lampung 
Selatan? 
2. Bagaimana Penerapan Metode kegiatan konseling dalam proses pemulihan Pasiendi 
Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa Wisma Ataraxsis? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui metode konseling apa saja yang digunakan oleh konselor atau 
petugas konseling bidang Rehabilitsi panti rehabilitasi wisma ataraxsis dalam 
memberikan konseling dalam proses pemulihan pasien gangguan kejiwaan. 
2. Untuk mengetahui Penerapan metode konseling yang diberikan para petugas 
terhadap pasien kejiwaan,ingin  mengetahui keefektipan atau keberhasilan dan 
tidaknya suatu konseling yang diberikan oleh petugas. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
1.Kegunaan Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis sebagai aset pengembangan ilmu 
pengetahuan tentang metode konseling yang diterapkandi panti rehabilitasi gangguan jiwa 
dan narkoba wisma ataraxsis dalam menangani para pasien untuk mencapai 
pemulihandalam ilmu pengetahuan umum dan agama yang relevan, khususnnya berkaitan 
dengan Metode Konseling dalam Proses Pemulihan Pasien Gangguan Kejiwaan di panti 
rehabilitasi wisma ataraxsis. 
2. Kegunaan peraktis  
Penelitian ini diharapkan berguna bagi sumber-sumber informasi yang realitas 
dikalangan masyarakat serta bagi diri penulis dan pengembangan ilmu pengetahuan di 
bidang studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) di Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, khususnnya untuk Metode Konseling yang 
digunakan Oleh Timkonselor Konseling dalam Pemulihan Pasien Gangguanjiwa dan untuk  
memahami  Petugas Konseling dalam  Menerapkan Konseling kepada pasien Gangguan 
Kejiwaan. 
 
G. Metode Penelitian  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah Prosedur penelitian yang bermaksud untuk memahami, menghasilkan data 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi.20 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode sebagai berikut : 
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 1.Jenis dan sifat penelitian  
a. Jenis penelitian  
  Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan ( field 
research ), yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data dan 
informasi mengenai permasalahan di lapangan.21Untuk itu yang diperlukan adalah data 
yang berkenaan dengan metode konseling pada pasien gangguan jiwa di panti rehabilitasi 
wisma ataraxsis. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif yaitu : penelitian yang mempunyai 
tujuan untuk membuatan pencandraan sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
dan sifat populasi daerah tertentu.22 Jenis penelitian ini selain menggambarkan tentang 
kondisi di Panti Rehabilitasi dalam proses pemulihan melalui kegiatan konseling dengan 
metode konseling induvidu bagi pasien gangguan kejiwaan di panti rehabilitasi wisma 
ataraxsis. Serta menggambarkan data dan memberikan analisis untuk memperoleh 
kejelasan dan kebenaran tentang masalah yang dihadapi. 
2. Populasi dan Sampel 
a.   Populasi  
Populasi merupakan jumlah secara keseluruhan objek yang akan diteliti populasi juga 
merupakan suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang merupakan perhatian 
peneliti.Obyek penelitian dapat berupa mahluk hidup, benda, sistem dan prosedur, 
fenomena dan lain-lain.23Dari data observasi yang penulis dapat, jumlah petugas konseling 
                                                             
21M. Ahmad Anwar, Prinsip-prinsip Metodologi Research ( Yogyakarta : Sumbangsih, 1975 ), h.22 
22  Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,  1985), h. 141 
23 Sumadi Suryabrata, Op. Cit. h.145 
 di panti rehabilitasi wisma ataraxis berjumlah 2 orang yaitu Ibu Ika dan Bapak Andi 
Susanto dan pasien gangguan jiwa yang mengikuti kegiatan konseling berjulah 63 baik 
rawat inap dan rawat jalan dari keseluruhan pasien gangguan jiwa dan narkoba yang berada 
di panti rehabilitasi wisma ataraxis desa fajar baru kecamatan jati agung lampung selatan. 
Populasi yang ada pada penelitian ini ada 18 orang pasien (laki-laki) rawat inap, yang 
terdiri dari 8 pasien gangguan jiwa dan 10 nappza, sedangkan pasien rawat jalan berjumlah 
45 yang terdiri dari 30 pasien gangguan jiwa dan 15 penggunan nappza. 
 
b. Sample 
Sampel adalah Sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti yang 
dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan teknik 
tertentu.24 Dalam penelitian ini, tidak semua populasi  akan dijadikan sumber data, 
melainkan dari sempel saja, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode non random sampling, yaitu tidak semua individu dalam populasi diberi 
peluang sama untuk dijadikan anggota sampel.25Sampelnya dengan ketentuan berusia 
19-45 tahun. 
Populasi yang diteliti agar lebih spesifik perlu diadakan pemilihan objek secara 
khusus yang akan diteliti, dalam hal ini adalah sampel penelitian. Untuk itu diperlukan 
teknik sampling (cara yang digunakan untuk mengambil sampel ).26 
Berdasarkan pendapat diatas, kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pasien yang berusia 19 sampai 45 tahun. 
                                                             
24Ali Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, ( Bandung : Angkasa, 1987), h.  193 
25Sutrisno Hadi, Loc. Cit, h. 80 
26Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,  1973 ), h. 75 
 2. Pasien yang sudah tinggal selama 1 tahun sampai 3 bulan di panti rehabilitasi 
tersebut. 
3. Pasien yang sudah mengikuti kegiatan konseling yang telah di laksanakan oleh 
pihak panti tersebut . 
Setelah penulis mengelompokkan kategori dari ciri-ciri yang sudah ditentukan, 
maka disini penulis mengabil sampel 5 orang pasien gangguan jiwa dari 63 pasien panti 
rehabilitasi , yang terdiri dari gangguan depresi, halusinasi, dan paranoid di panti 
rehabilitasi gangguan jiwa dan narkoba wisma ataraxis desa fajar baru lampung selatan. 
J.Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Metode Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.27Penulis menggunakan metode 
observasi agar penulis dapat melihat langsung gejala yang terjadi pada pasien kejiwaan 
mengenai psikologis dan raga mereka sehingga penulis dapat memperoleh data yang betul-
betul akurat dan dapat diuji  kebenarannya. Dalam penelitian ini observasi yang penulis 
gunakan adalah observasi partisipan. 
Metode partisipan adalah peneliti dapat melihat langsung keadaan objek penelitian 
terhadap pada petugas konseling yang melakukan aktivitas konseling dalam proses 
pemulihan pasien kejiwaan. Observasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini ialah 
bersifta partisipan, dimana penulis dalam melakukan observasinyalangsung melihat dan ikut 
mengamati dari dekat objek penelitian dalam proses pemberian konseling terhadap pasien 
kejiwaan tersebut. Observasi penulis lakukan dengan cara berkunjung ke  Panti Rehabilitasi 
Gangguan Kejiwaan dan Narkoba Desa Fajar Baru Wisma Ataraxsis mengamati, mencatat 
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 perkembangan dan bertanya jawab kepada petugas konseling dan pasien sehingga 
diharapkan memperoleh informasi yang akurat. 
b. Interview 
Metode interview atau wawancara adalah proses Tanya jawab lisan antara dua orang atau 
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat sama lain dapat 
mendengarkan tanpa bantuan alat lain.28Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview bebas dan interview 
terpimpin maksudnya, wawancara dilakukan dengan membawa serentetan pertanyaan 
lengkap dan terperinci yang bebas menanyakan apa saja pertanyaan dapat berkembang 
sesuai jawaban yang diberikan responden.29 
Interview dilakukan karena peneliti ingin mengetahui jawaban secara langsung diberikan 
untuk orang yang diinterview atas soal-soal yang di ajukan. Metode apa yang digunakan 
oleh petugas konseling dalam proses pemberian konseling pada pasien gangguan jiwa di 
Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxsis dan faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat 
proses konseling serta pasien gangguan kejiwaan pasien yang bagaimanakah yang dapat 
dipulihkan dengan diberikan kegiatan konseling, dan bagaimana respon daan tanggapan 
keluarga terhadap proses penyembuhan melalui kegiatan konseling yang diberikan kepada 
pasien. 
c. Dokumentasi  
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 Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan 
sebagainya.30 
Metode ini digunakan sebagai metode pelengkap dari metode observasi dan 
interview.Metode ini digunakan mengumpulkan data yang bersifat dokumen dan ada 
hubungannya dengan penelitian. 
Adapun data yang diambil melalui dokumentasi adalah data dari struktur organisasi Panti 
Rehabilitasi Gangguan Kejiwaan dan Narkoba Wisma Ataraxsis, beserta data pasien. 
Pasien yang dirawat inap adalah bermacam-macam suku dan agama  mayoritas agama 
islam pasien yang mengalami gangguan kejiwaan terdiri dari Remaja usia20 hingga 30 
tahun, adapun pasien paruh baya hingga usia lanjut usia 35 hingga 40 tahun, pasien 
kejiwaan berasal dari orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan/pengangguran, 
kehilangan jabatan pekerjaan, dan kehilangan keluarga. 
d. Analisis Data  
 Analisis data dalam penelitian kualitatif, model Miles and Huberman yaitu dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tuntas sehingga 
datanya sudah jenuh.31 
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 Berikut penulis menggunakan analisa data sesuai dengan pokok permaslahan yang 
mencari dan menjelaskan proses pemberian konseling yang dilakukan oleh petugas 
konseling dalam proses pemulihan pasien kejiwaan. 
Kemudian data tersebut dianalisa data yang bersifat kualitatif yaitu “ sebagai penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
prilaku yang dapat diamati.Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan, maka selanjutnya adalah menghimpun data tersebut untuk diolah dan dianalisis, 
analisa data ini dilakukan secara kualitatif.Setelah melakukan analisa data, langkah 
selanjutnya memberikan penafsiran terhadap data. Kemudian tahap akhir adalah 
mengambil kesimpulan secara sistematis, metodis, logis dan universal dengan cara induktif, 
yaitu berdasarkan landasan pengetahuan yang khusus, fakta fakta yang unik dan 
menerangkan fakta-fakta yang khusus itu menjadi pemecahan umum.32 
e. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari Plagiat dalam suatu hal yang akan diteliti berdasarkan fakta dan bukti 
yang ada Penelitian Tentang “ Metode Konseling dalam Proses Pemulihan Pada Pasien 
Gangguan Jiwa di Panti Rehabilitasi Gangguan Kejiwaan Wisma Ataraxsis Desa Fajar 
Baru Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan ” dari beberapa penelitian-penelitian 
mengungkap tentang Metode Konseling dalam Proses Pemulihan Pada Pasien Gangguan 
Jiwa, ditemukan beberapa penelitian yang semisal diantaranya : 
Skripsi yang disusun oleh  Muhammad Ulil Arham Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Pada Tahun 
2015 “Metode Pemulihan Melalui Terapi Spritual Melalui Dzikir Pada Santri Gangguan 
Jiwa Di PP. Al-Qodir Cangkringan Yogyakarta” hasil dari skripsi ini adalah fokus dalam 
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 memberikan metode terapi keagamaan yang dijadikan terapi pengobatan pada pasien atau 
santri gangguan jiwa, metode terapi ini lebih memokuskan kekeadan rohaniah para santri 
terutama dalam perkembangan para santri yang mengalami gangguan jiwa.33 
 Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Elmanuala Pasaribu Jurusan Antropologi Sosial 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara “ Sistem Perawatan dan 
Penyembuhan Terhadap Pasien Sakit Jiwa di Rumah Sakit Jiwa Sumatera Utara” Hasil dari 
Skripsi ini adalah Cara  yang dilakukan para pegawai, dokter maupun perawat dalam 
pengobatan dan penyembuhan pada pasien gangguan kejiwaan selain  pemberian 
pengobatan dengan tehnik medis para pegawai juga memberikan terapi kerja, terapi 
bermain/ olahraga terapi kelompok yang dibimbing oleh para perawat.34 
 Selanjutnya skripsi yang disusun oleh  Nurhasanah  Jurusan Bimbningan dan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Surabaya “Metode Kerohanian pada 
Pasien Sakit Jiwa” hasil dari Skripsi ini adalah membahas terapi keagamaan melalui 
kegiatan dakwah dalam konteks pasien yang memiliki ragam gangguan kejiwaan kegiatan 
dakwah ini diikuti oleh para pasien yang di awasi oleh para perawat.35 
 Masih banyak lagi penelitian-penelitian yang membahas tentang pemulihan terhadap 
pasien kejiwaan yang tidak semua bisa penulis temukankarena keterbatasan penulis, dari 
semua penelitian yang ada penulis menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan penulis 
berbada dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh penulis 
berfokus pada  pemberian konseling terhadap pasien kejiwaan secara  individu maupun 
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 kelompok yang diberikan oleh petugas konseling dalam proses pemulihan pasien kejiwaan 
untuk mengetahui keberhasilan atau tidaknya sebuah konseling yang diberikan para 
petugas “Petugas konseling atau konselor” di Panti Rehabilitasi Gangguan Kejiwaan 
Wisma Ataraxsis. 
BAB II 
METODE KONSELING DALAM PROSES PEMULIHAN PADA PASIEN 
GANGGUAN JIWA 
 
A.     Pengertian Konseling 
      Secara etimologi konseling berasaldari bahasa latin “consilium artinya dengan atau 
bersama” yang dirangkai dengan “menerima atau memahami”. Menurut  C.Patterson 
sebagaimana dikutip oleh Mulyadi Agus  bahwa konseling adalah proses yang melibatkan 
hubungan antara seorang terapis dengan satu lebih konseli dimana terapis menggunakan 
metode-metode psikologis.36 
1.    Tujuan Konseling 
       Agar kegiatan Konseling dapat mencapai keberhasilan yang diinginkan, maka aspek 
tujuan menjadi sangat penting. Adapun tujuan konseling yang tidak jelas sehingga 
menyebabkan proses konseling tidak terarah bahkan cendrung pelaksanaanya 
membingungkan dan lebih lagi bagi pasien maupun bagi keluarga pasien. Oleh karena itu 
diperlukan perumusan tujuan konseling yang jelas.  
      Penentuan atau perumusan tujuan konseling yang baik harus memperhatikan kondisi 
pasien dan keluarga, tentunya meliputi aspek social ekonomi, social budaya dan sosial politik 
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 serta social agama dan lainnya.37 Penentuan tujuan konseling mutlak harus dilakukan untuk 
memperjelas tujuan yang ingin dcapai, jadi sebelum konseling dilakukan, baik konselor 
maupun klien telah mengetahui tujuan apa yang ingin dicapai dan target-target apa yang 
harus disusun untuk mencapai tujuan tersebut. Perumusan tujuan konseling inilah yang 
kemudian menunjukkan arah proses konseling dan kemudian menunjukkan kepada konselor 
apakah penerapan konseling berhasil atau tidak. Adapun tujuan konseling : 
a. Tujuan umum  
          Tujuan umum konseling merupakan sesuatu yang hendak dicapai oleh seluruh 
aktivitas konseling. Ini berarti tujuan konseling yang masih bersifat umum secara mendalam 
mengenai tujuan konseling secara umum adalah :  
1. Penyusunan kembali kepribadian. 
2. Penemuan makna hidup. 
3. Penyembuhan gangguan emosional. 
4. Penyesuaian tehadap masyarakat. 
5. Pencapaian kebahagiaan dan kepuasa. 
6. Pencapaian aktualisasi diri. 
7. Peredaan kecemasan. 
8. Penghapusan tingkah laku abnormal dan mempelajari pola tingkah laku adaptif.38 
b. Tujuan khusus 
      Secara  khusus tujuan konseling bertujuan untuk membantu individu agar dapat 
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi, sosial dalam mewujudkan pribadi yang 
bertaqwa, mandiri, dan bertanggung jawab.39 
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 tergantung dari masalah yang dihadapi oleh masing-masing konseli. Jones (1995) 
mengatakan setiap konselor dapat merumuskan tujuan konseling yang berbeda-beda sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing konseli. Sebagai contoh tujuan konseling adalah agar 
konseli dapat memecahkan masalahnya saat ini, menghilangkan emosinya yang negative, 
mampu beradaptasi, dapat membuat keputusan, mampu mengelola krisis, dan memiliki 
kecakapan hidup (lifeskills).40 
B.  Gangguan jiwa 
1.  Definisi Gangguan Jiwa 
        Gangguan Jiwa yaitu kegelisahan umumnya ditimbulkan tidak hanya kekurangan 
materi, melainkan kegelisahan yang ditimbulkan karena tidak tenangnya jiwa manusia. 
Adapun sumber dari kegelisahan itu sendiri. Orang yang terganggu kesehatan jiwanya seperti 
tidak tenang, resah gelisah dan bimbang dalam kehidupan sehari-hari biasanya ia lupa pada 
tuhan. 
      Adapun yang dimaksud gangguan kejiwaan (neurosa) menurut Zakiah Darajat adalah 
kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidak normal, baik berhubungan dengan fisik,  
maupun dengan mental, keabnormalan tersebut tidak disebabkan oleh sakit atau rusaknya 
bagian-bagian anggota badan. Meskipun kadang-kadang gejalanya terlihat pada fisiknya. 41 
Sedangkan menurut Kartini Kartono Gangguan mental/kejiwaan adalah : bentuk 
gangguan dan kekacauan fungsi mental atau kesehatan mental, disebabkan oleh 
kegagalan bereaksinya mekanisme adaptasi dari fungsi-fungsi kejiwaan/mental 
terhadap stimuli ekstrern dan ketegangan-ketegangan. Sehingga muncul gangguan 
fungsional atau gangguan structural dari suatu bagian, satu organ atau sistim 
kejiwaan/mental. 42 
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             Gangguan kejiwaan banyak pula timbul dalam masa transisi, dimana terjadi 
peralihan kebudayaan, seperti kehidupan tradisional beralih keadaan industriliasasi. 
Sehingga orang belum tahu dengan kondisi perubahan dan belum siap untuk menerima 
perubahan, ia akan menjadi orang yang cemas, yang justru kecemasannya yang berakibat 
fatal pada dirinya. 
Menurut Zakiah Daradjat adalah : Orang yang terkena gangguan  kejiwaan masih 
mengetahui dan merasakan kesukaannya, sebaliknya orang yang terkena sakit 
jiwa tidak. Disamping itu orang yang terkena gangguan kejiwaan kepribadiannya 
dari segala segi perasaannya, sedangkan orang yang menderita sakit jiwa, 
kepribadiannya dari segala segi perasaan atau emosi dan dorongan serta semangat 
tergantung dan tidak ada integritas. Ia hidup jauh dari kenyataan. 
2. Macam-macam Gangguan Jiwa Yang Bisa Diberikan Konseling 
a. Gangguan Neorotik 
b. Gangguan Halusinasi 
c. Gangguan Paranoid 
d. Gangguan Penyalahgunaan Obat-obat Terlarang “ Nappza”.43 
1.  Gangguan Neorotik atau Gangguan Kecemasan pada dasarnya, kecemasan merupakan 
hal wajar yang pernah dialami oleh setiap manusia. Kecemasan sudah dianggap sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari. Kecemasan adalah suatu perasaan yang sifatnya 
umum, dimana seseorang merasa ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri yang 
tidak jelas asal maupun wujudnya.44  
   Kecemasan adalah sesuatu yang menimpa hampir setiap orang pada waktu 
tertentu dalam kehidupannya. Kecemasan merupakan reaksi normal terhadap situasi 
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 yang sangat menekan kehidupan seseorang. Kecemasan bisa muncul sendiri atau 
bergabung dengan gejala-gejala lain dari berbagai gangguan emosi.45 
a. Gejala-gejala Kecemasan 
       Kecemasan adalah suatu keadaan yang menggoncangkan karena adanya 
ancaman terhadap kesehatan. Individu-individu yang tergolong normal kadang kala 
mengalami kecemasan yang menampak, sehingga dapat disaksikan pada penampilan 
yang berupa gejala-gejala fisik maupun mental. Gejala tersebut lebih jelas pada individu 
yang mengalami gangguan mental. Lebih jelas lagi bagi individu yang mengidap 
penyakit mental yang parah. Gejala-gejala yang bersifat fisik diantaranya adalah : jari 
tangan dingin, detak jantung makin cepat, berkeringat dingin, kepala pusing, nafsu 
makan berkurang, tidur tidak nyenyak, dada sesak. Gejala yang bersifat mental adalah : 
ketakutan merasa akan ditimpa bahaya, tidak dapat memusatkan perhatian, tidak 
tenteram, ingin lari dari kenyataan.46 
b. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan 
Dalam buku Zakiah Daradjat sebagaiman dikutip oleh Kholil Lur Rochman, 
mengemukakan beberapa penyebab dari kecemasan yaitu: 
1.  Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang mengancam dirinya. 
Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, karena sumbernya terlihat jelas didalam 
pikiran 
2.   Cemas karena merasa berdosa atau bersalah, karena melakukan hal-hal yang 
berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani. Kecemasan ini sering pula menyertai 
gejala-gejala gangguan mental, yang kadang-kadang terlihat dalam bentuk yang umum. 
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 3.   Kecemasan yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk. 
Kecemasan ini disebabkan oleh hal yang tidak jelas dan tidak berhubungan dengan 
apapun yang terkadang disertai dengan perasaan takut yang mempengaruhi keseluruhan 
kepribadian penderitanya.47 
c. Jenis-jenis Kecemasan 
         Menurut Kartini Kartono membagi kecemasan menjadi dua jenis kecemasan, 
yaitu : 
1.  Kecemasan Ringan 
 Kecemasan ringan dibagi menjadi dua kategori yaitu ringan sebentar dan ringan 
lama.Kecemasan ini sangat bermanfaat bagi perkembangan kepribadian seseorang, 
karenakecemasan ini dapat menjadi suatu tantangan bagi seorang individu untuk 
mengatasinya.Kecemasan ringan yang muncul sebentar adalah suatu kecemasan yang 
wajar terjadi padaindividu akibat situasi-situasi yang mengancam dan individu tersebut 
tidak dapat mengatasinya, sehingga timbul kecemasan. Kecemasan ini akan bermanfaat 
bagi individu untuk lebihberhati-hati dalam menghadapi situasi-situasi yang sama di 
kemudian hari.Kecemasan ringan yang lama adalah kecemasan yang dapat diatasi tetapi 
karena individu tersebut tidak segera mengatasi penyebab munculnya kecemasan, maka 
kecemasan tersebutakan mengendap lama dalam diri individu.48 
2.   Kecemasan Berat 
  Kecemasan berat adalah kecemasan yang terlalu berat dan berakar secara 
mendalam dalam diriseseorang. Apabila seseorang mengalami kecemasan semacam ini 
maka biasanya ia tidakdapat mengatasinya. Kecemasan ini mempunyai akibat 
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 menghambat atau merugikanperkembangan kepribadian seseorang. Kecemasan ini 
dibagi menjadi dua yaitu kecemasanberat yang sebentar dan lama. Kecemasan yang 
berat tetapi munculnya sebentar dapat menimbulkan traumatis pada individu jika 
menghadapi situasi yang sama dengan situasi penyebab munculnya 
kecemasan.Sedangakan kecemasan yang berat tetapi munculnya lama akan merusak 
kepribadian individu. Hal ini akan berlangsung terus menerus bertahun-tahun dan dapat 
meruak proses kognisiindividu. Kecemasan yang berat dan lama akan menimbulkan 
berbagai macam penyakitseperti darah tinggi, tachycardia (percepatan darah), excited 
(heboh, gempar).49 
2. Gangguan Paranoid 
      Paranoid merupakan salah satu jenis gangguan jiwa yang paling lazim dijumpai 
dinegara manapun. Gambaran klinis didominasi oleh waham-waham yang secara 
relative stabil, sering kali bersifat paranoid, biasanya disertai oleh halusinasi-halusinasi, 
terutama halusinasi pendengaran dan gangguan-gangguan persepsi. Adapun beberapa 
contoh dari gejala-gejala paranoid yang paling umum adalah :  
a. Waham-waham (pemahaman),exaited birth yaitu merasa dirinya tinggi, istemewa 
dan kecemburuan terhadap suatu hal. 
b. Suara-suara halusinasi yang mengancam pasien atau memberi   perintah, atau 
halusinasi auditorik tanpa bentuk verbal berupa bunyi pluit, mendengung, atau bunyi 
tawa. 
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 c.  Halusinasi pembauan atau pengecapan rasa, atau bersifat seksual dan lain-lain 
perasaan tubuh, halusinasi visual pun ada namun jarang terjadi.50  
   Jenis gangguan jiwa ini merupakan gangguan yang disebabkan adanya 
pemahaman pasien terhadap keyakinan yang salah dan yang berlangsung lama. 
Gangguan jiwa ini ditandai oleh waham (anggapan) yang berhubungan dengan perkara 
pengadilan atau kecemburuan terhadap orang lain. Gangguan seperti ini sering dijumpai 
pada usia lanjut. 
 
d. Gangguan Suasana Afektif (perasaan) 
     Kelainan fundamental dari kelompok ini adalah gangguan yang terjadi pada 
perubahan suasana perasaan (mood) atau afek, biasanya kearah depresi. Perubahan afek 
ini biasanya disertai dengan suatu perubahan pada keseluruhan tingkat aktivitas, 
gangguan ini dapat terjadi pada semua kelompok usia baik itu masa kanak-kanak, remaja 
bahkan dewasa dan lansia. 
     Gangguan ini ditandai oleh perubahan afek yang disertaidengan energy yang 
bertambah sehingga terjadi aktivitas berlebihan, percepatan dan kebanyakan berbicara, 
kebutuhan tidur yang berkurang, ide-ide yang terlalu ontimistik. Selain itu gangguan ini 
setidaknya harus berlangsung sekurang-kurangnya satu minggu dan biasanya dapat 
mengacaukan seluruh atau hampir  pekerjaan dan aktivitas social yang biasa dilakukan.51  
3. Sebab-Sebab Gangguan Jiwa  





       Gangguan jiwa adalah bentuk gangguan dan kekacauan fungsi mental, yang 
disebabkan oleh kegagalana mereaksinya mekanisme adaptasi dari fungsi-fungsi 
kejiwaan/mental terhadap stimuli (rangsangan) eksternal ketegangan-ketegangan, 
sehingga muncul gangguan fungsi-fungsi atau gangguan struktur pada suatu bagian, satu 
organ atau sistem, kejiwaan. Secara umum sebab-sebab gangguan jiwa dapat dibagi 
menjadi tiga yaitu : 
a.  predisposisi struktur biologis/jasmaniah, dan mental atau kpribadian yang lemah. 
b. konflik-konflik social dan konflik-konflik cultural yang mempengaruhi diri   manusia. 
  
   C.   Metode Konseling  Dalam Proses Pemulihan Pasien 
1. Melalui Konseling 
        Sejalan dengan ruang lingkup tujuan tersebut, para perawat dan konselor memelukan 
beberapa metode yang dilakukan dalam melaksanakan suatu kegiatan konseling perlu 
metode yang tepat agar tujuan konseling tercapai. Metode konseling ini  adalah konseling 
individu dan konseling keluarga yang diterapkan oleh konselor yang difokuskan oleh 
penulis  adalah suatu cara dalam proses pemberian konseling terhadap pasien  supaya lebih 
efektif dalam pemberian konseling yang diberikan para tim konseling atau penyuluhan 
terhadap pasienyaitu konseling secara individu dan konseling keluarga antara lain sebagai 
berikut: 
a. Konseling Individu 
         Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan seseorang dengan 
seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang tak dapat di atasinya, dengan 
seseorang petugas professional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk 
membantu agar klien memecahkan kesulitannya.52 konseling individu merupakan “jantung 
hatinya” pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Hal ini bearti apabila layanan konseling 
telah memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara efektif dan upaya-
upaya bimbingan lainnya tinggal mengikuti atau berperan sebagai pendamping. Implikasi 
lain pengertian “jantung hati” adalah apabila seseorang konselor telah menguasai dengan 
sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimana konseling itu. Konseling individu adalah 
kunci semua kegiatan bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai teknik konseling 
individu bearti akan mudah menjnalankan proses konseling yang lain. Proses konseling 
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 individu berpengaruh besar terhadap peningkatan klien karena pada konseling individu 
konselor berusaha meningkatakan sikap klien secara langsung untuk menghasilkan 
peningkatan-peningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, berperasaan, sikap, dan 
perilaku.53 
b. Konseling Keluarga  
           Sebuah keluarga adalah sebuah sistem sosial yang alami, di mana seseorang 
menyusun aturan, peran, struktur kekuasaan, bentuk komunikasi, cara mendiskusikan 
pemecahan masalah sehingga dapat melaksanakan berbagai kegiatan dengan lebih efektif. 
Konseling atau terapi keluarga adalah cara baru untuk mengetahui permasalahan 
seseorang, memahami perilaku, perkembangan simtom dan cara pemecahannya. Terapi 
keluarga dapat dilakukan sesama anggota keluarga dan tidak memerlukan orang lain, 
terapi keluarga dapat dilakukan sesama anggota keluarga mengusahankan supaya keadaan 
dapat menyesuaikan, terutama pada saat antara yang satu dengan yang lain berbeda. 
Tujuan konseling keluarga terutama adalah untuk mengerti keluarga penderita gngguan 
gangguan jiwa, konseling keluarga dianggap cara baru untuk mengerti dan menangani 
penderita gangguan mental. Kemudian konseling keluarga tidak hanya berguna untuk 
menangani individu dalam konteks keluarga, tetapi juga keluarga yang tidak berfungsi 
baik.54 
2. Melalui Pendekatan Konseling Keagamaan 
          Pendekatan konseling yang digunakan dalam pemulihan yang dilakukan petugas 
“Konselor,ataupun Perawat” Panti Rehabilitasi untuk membantu dalam proses pemulihan 
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 melalui pendekatan Terapi agama : yaitu, bertujuan untuk menerapkan nilai-nilai agama 
yang diharapkan dapat memulihkan akal pikiran yang sehat dan untuk mendekatkan diri 
kepada sang penciptanya. Adapun pendekatan terapi agama antara lain : 
a. Shalat 
        Shalat merupakan pekerjaan hamba yang beriman dalam situasi menghadapkan wajah 
dan sukmanya kepada zat yang maha suci, maka manakala shalat itu dilakukan. Secara 
continue akan menjadi alat pendidikan rohani yang efektif, memperbaharui dan memelihara 
jiwa memupuk pertumbuhan kesadaran. Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an Al-
Ankabut ayat 45 yang berbunyi : 
                    
                         
 
Artinya :...”bacalah apa-apa yang diwahyukan kepadamu, diantara kitab, 
               dan dirikanlah sembahyang, sesungguhnya sembahyang itu 
              melarang perbuatan yang keji dan mungkar, sesungguhnya 
              mengingat Allah lebih besar faedahnya [29]: 45.55 
 
        Pada umumnya orang-orang yang mendapatkan gangguan kejiwaan banyak yang 
mengalami ketegangan emosi, bertumpuknya pikiran-pikiran yang tidak terpecahkan. 
Adanya terapi agama shalat inilah dapat membantu menentramkan hati karena shalat 
merupakan tiang agama, diibaratkan sebuah bangunan bila runtuh tiangnya, maka runtuh 
pula bangunannya, dan bila tiang dari sebuah bangunan runtuh tidak dapat dipertahankan 
berdiri dan tegak seperti gedung-gedung lain yang tiangnya kokoh, begitu pula shalat 
apabila shalat senantiasa selalu menyertai kita, maka hati menjadi tenang tentram dan ssulit 
untuk dipengaruhi. Jadi shalat adalah puncak dari agama, sebab itu berpegang teguhlah 
terhadap shalat itu seteguh-teguhnya jangan terlepas serta takutlah akan Allah dalam soal 
shalat ini harus dilakukan secara khusyu’. 
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 b. Puasa  
      Selain materi shalat, ada juga materi puasa yang diberikan. Materi puasa ini untuk 
mengenalkan bagaimana sulitnya Menahan lapar dan dahaga dengan melatih kesabaran, 
dengan materi ini puasa juga diharapkan dapat membantu dalam penyembuhan pasien 
gangguan kejiwaan. Puasa ini juga salah satu rangkaian pembinaan iman, puasa ini sangat 
penting dilaksanakan karena puasa dapat menjinakkan hati dan dapat membantu kesehatan 
tubuh, kesegaran anggota jasmani serta keluhuran budi pekerti. Di dalam melaksanakan 
puasa dapat menciptakan kesabaran. Seseorang yang berpuasa harus berusaha dengan 
sepenuh hatinya dan jiwa agar puasa dapat diterima Allah yaitu dengan menjaga amal puasa 
dengan seteliti-telitinya, kemudian apabila kita periksa dengan tiliti apa yang terkandung 
dalam puasa karena mengandung rahasia-rahasia antara lain : 
1. Berkurangnya kekuatan badaniah, makan dan minum dengan begitu tinggilah jiwa 
keikhlasan bertambahlah jiwa malakiyah yang bersifat dengan aneka macam sifat 
keutamaan dan kesempurnaan. 
2. Membiasakan diri dengan bersabar dan tetap  menahan kesukaran serta menguatkan 
iradat dan cita-cita. 
3. Manjaga diri dari jatuh kedalam jurang dosa dan maksiat. 
c. Dzikir 
      Sedangkan materi Dzikir disini mengajak pasien yang menderita gangguan jiwa 
tertentu dan telah mencapai tingkat penyembuhan sadar akan dirinya, diajak untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Untuk mengakui kemaha kuasaan termasuk dalam 
penyembuhan ini, mengakui sifat pengasih, penyayang dan maha penolong. Allah telah 
memberikan petunjuk, pedoman, perintah dan larangan yang tertuang dalam ajaran islam 
 yang berguna untuk keseimbangan akan nafsu manusia dalam menjalankan hidup di dunia 
dan di akhirat.  
     Dalam ajaran agama islam ada suatu kata yang merupakan bentuk mengungkapkan 
rasa syukur manusia kepada Allah yaitu Dzikir. Dzikir adalah kata yang teramat mudah 
untuk diucapkan dan mudah untuk mengingatnya. Umat manusia diwajibkan untuk mengenal 
Allah sebab mengingat dan mengenal Allah ini merupakan salah satu bentuk pengamalan dan 
penjabaran dari rukun iman dalam keseharian diartikan dengan meyakini dalam hati, 
diucapkan dengn lisan dan dilaksanakan dengan perbuatan. Keimanan seseorang muslim dan 
kebenaran, keyakinan membuat ia selalu Dzikir kepada Tuhannya dalam setiap saat serta 
waktu ia mengingat dan percaya akan kebenaran-Nya dalam kehidupan di dunia ini. Allah 
berfirman dalam Al-Qur’an al-Ahzab ayat 41-42 yang berbunyi : 
 
                    
        
   Artinya:... “Hai orang-orang  yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 
                 nama Allah) dzikir dengan sebanyak-banyaknya…(41) dan 
                  bertasbislah kepada-Nya di waktu pagi dan petang….(42)”.56 
 
 
1. Manfaat Dzikir 
         Dijelaskan bahwa tujuan Dzikir adalah untuk menghindarkan hati yang buruk   yang 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga manusia di dalam menjlalankan 
kehidupan tidak melanggar aturan-aturan agama dalam masyarakat. Apabila Dzikir sudah 
menjadi rutinitas dan menjadi kebiasaan hidup akan terasa manfaatnya terutama pada hati 
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 dan jiwa, karena tumbuh dan tertanranam di hati bahwa yang kita lakukan adalah benar serta 
menjadi motivasi dalam segala gerak. 
         Dzikir mempunyai pengaruh yang kuat dalam menerangi kalbu dan mengontrol roh, 
akan tetapi memaparkan hasil apabila setelah dilakukan berulang-ulang dan terus menerus 
serta manjadi kebiasaan, bukan mengucap tetapi juga berpengaruh teguh pada istilah dan 
larangan Allah. 
         Bagi manusia terutama penganut agama islam, agama memiliki peranan sangat 
penting, agama merupakan landasan hidup sumber nilai dan kesehatan jiwa manusia. 
Memberikan psikoterapi dari sudut keagamaan dan dapat dianjurkan mengingat bahwa 
sebagian besar pasien beragama islam. Dalam ajaran islam misalnya dapat ditemukan ayat-
ayat suci Al-Qur’an yang mengandung tuntutan bagaimana dalam kehidupan ini manusia 
bebas dari gangguan kejiwaan. 
        Agama sebagai sistem keyakinan dapat menjadi pendorong, penggerak, serta 
pengontrol bagi tindakan manusia untuk tetap berjalan kepada ketenangan, kesejahteraan dan 
keselamatan baik di dunia dan di akhirat.  
        Jadi fungsi dzikir dalam terapi pemulihan pasien gangguan kejiwaan khususnya rawat 
inap adalah untuk menambah keyakinan manusia terhadap Allah dengan begitu hati tiada 
akan bimbang kalut dan sebagainya. Karena ia merassa segala persoalan dapat diselesaikan 
dan apabila mendapat suatu persoalan, hal ini dianggap suatu cobaan dan peringatan dari-
Nya serta ditanggapi dengan tenang dan tidak berlebihan. 
        Jadi fungsi agama sangat penting dalam mengatasi gangguan kejiwaan khususnya pada 
pasien tingkat depresi dan halusinasi, karena agama dapat menciptakan rasa aman tentram. 
 Dengan agama inilah dapat menimbulkan keimanan yang tertanam daalam hati yang dapat 
membtasi sikap dan tingkah laku. 
D.  Meode Penerapan Konseling 
     Penerapan adalah sebuah praktek akan sebuah teori, metode dan hal yang akan 
menjadi sebuah langkah untuk mencapai tujuan tertentu dan akan menjadi sebuah bentuk 
pencapaian yang memuaskan. Penerapan yang dimaksud ialah penerapan konseling metode 
atau langkah pelaksanaan konseling untuk mencapai tujuan yang diberikan oleh konselor 
kepada pasien gangguan jiwa.  Secara umum penerapan konseling individu dibagi tiga tahap 
yaitu : 
a.  Tahap Awal  
     Tahap ini terjadi sejak konselor melihat kondisi atau menemui pasien gangguan jiwa 
di dalam ruangan rehabilitasi hingga berjalan proses konseling sampai konselor dan pasien 
menemukan masalah pasien, adapun yang di lakukan konselor dalam tahap awal yaitu : 
1.  Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien (pasien). 
2.  Memperjelas dan mendefinisikan masalah. 
3.  Menegosiasikan kontrak. 
b.  Tahap Pertengahan 
   Berangkat dari permasalahan kilen yang di sepakati pada tahap awal, kegiatan 
selanjutnya adalah memfokuskan pada : 
1.  Penjelajahan masalah klien. 
2.  Bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah 
dijelejahi tentang masalah klien. 
 3.  Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperoleh perspektif baru, 
alternatif baru, yang mungkin berbeda dengan sebelumnya, dalam rangka mengambil 
keputusan dan tindakan. 
4.  Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 
5.  Proses konseling agar tetap berjalan sesuai kontrak. 
c.  Tahap Akhir  
Pada tahap ini konnseling ditandai beberapa hal yaitu : 
1.  Menurunnya kecemasan klien, hal ini diketahui setelah konselor menanyakan keadaan 
kecemasannya. 
2.  Adanya perubahan prilaku klien ke arah yang lebih positif, sehat dan dinamik. 
3.  Memutuskan perubahan sikap dan prilaku yang memadai. 
4.  Mengakhiri hubungan konseling.57 
 
E. Tatalaksana Pengobatan Pasien Gangguan Jiwa Yang di Berikan   Petugas Maupun 
Dokter Diantaranya : 
 
1. Psikofarmaka (obat) 
       Psikofarmaka atau obat psikotropik adalah obat yang bekerja secara selektif pada 
Sistem Saraf Pusat (SSP) dan mempunyai efek utama terhadap aktivitas mental dan perilaku, 
digunakan untuk terapi gangguan psikiatrik yang berpengaruh terhadap taraf kualitas hidup 
pasien.58 
2. Psikoterapi 
      Psikoterapi merupakan usaha seorang terapis untuk memberikan suatu pengalaman 
baru bagi orang lain. Pengalaman ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan seseorang 
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 dalam mengelola distres subjektif. Ini tidak dapat mengubah problem pasien yang ada.Tetapi 
dapat meningkatkan penerimaan diri sendiri, membolehkan pasien untuk melakukan 
perubahan kehidupan dan menolong pasien untuk mengelola lingkungan secara lebih efektif.   
        Menurut Lewis R. Wolberg (1977) Psikoterapi adalah perawatan  dengan 
menggunakan alat-alat psikologik terhadap permasalahan yang berasal dari kehidupan 
emosional dimana seorang ahli secara sengaja menciptakan hubungan profesional dengan 
pasien, yang bertujuan :  
a. Menghilangkan, mengubah atau menurunkan gejala-gejala yang ada. 
b. memperantarai perbaikan pola tingkah laku yang terganggu, dan  
c.  meningkatkan pertumbuhan serta mengembangkan kepribadian yang                    positif. 
  
        Psikoterapi adalah suatu intervensi interpersonal, relational yang digunakan oleh 
psikoterapis untuk membantu pasien atau klien dalam menghadapi problem-problem 
kehidupannya. Biasanya hal ini meliputi peningkatan perasaan sejahtera individual dan 
mengurangi pengalaman subjektif yang tidak nyaman. Psikoterapis memakai suatu batasan 
tehnik-tehnik yang berdasarkan pengalamannya membangun hubungan, perubahan dialog, 
komunikasi dan perilaku dan dirancang untuk memperbaiki kesehatan mental pasien atau 
klien, atau memperbaiki hubungan kelompok (seperti dalam keluarga). 
 Klasifikasi psikoterapi dikelompokkan :   
1.  Psikoterapi individual  
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 BAB III 
GAMBARAN UMUM DI PANTI REHABILITASI GANGGUAN JIWA DAN NARKOBA 
WISMA ATARAXIS 
A.  Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis 
1.  Sejarah dan Perkembangan 
      Lembaga Ataraxis merupakan lembaga sosial masyarakat (LSM) yang telah 
menerangi program rehabilitasi Narkoba dalam bentuk Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan 
Narkoba Wisma Ataraxis, berkontribusi untuk membantu pemerintah dalam upaya P4GN. 
Melalui SK Dinas Sosial Provinsi Lampung tentang izin oprasional Panti Rehabilitasi 
Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis mulai beroprasi pada bulan September 2012, 
dan telah di perpanjang dengan SK Dinas Sosial Lampung Selatan. Sejak tahun 2015  Panti 
Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis di tetapkan sebagai salah satu 
IPWL ( Institusi Penerima Wajib Lapor ) Sosial oleh Kementerian Sosial RI melalui SK 
Menteri Sosial No. 40 / HUK / 2015. Dengan nama IPWL Wisma Ataraxis.  Pada tahun 2016 
IPWL Wisma Ataraxis mendapatkan kesempatan untuk di lakkukan Akreditasi oleh 
Kementerian Sosial dengan hasil ( B ).60 
      Kondisi ini yang makin memantapkan IPWL Wisma Ataraxis untuk lebih komitment 
membantu masyarakat yang mengalami korban penyalahgunaan Napza dan Gangguan Jiwa 
di provinsi Lampung pada khususnya dan di Indonesia pada umumnya.61  
      Dalam perkembangannya panti rehabilitasi yang telah Dibawah Naungan Kementrian 
Sosial untuk menunjang  lebih Spesifik pada upaya Promotif, Prefentif dan Rehabilitasi serta 
untuk meningkatkan Pemulihan seluruh pasien yang ada di Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa 
dan Narkoba Wisma Ataraxis merupakan salah satu institusi yang bergerak dibidang layanan 
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 kesehatan jiwa dan penangan korban penyalah gunaan Narkoba  yang bertujuan untuk 
membantu masyarakat untuk mensejahterakan hidup dimasa yang akan datang Dalam 
perkembangan Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis Desa Fajar 
Baru kecamatan JatiAgung Lampung Selatan yang didirikan pada tahun 2009 panti 
rehabilitasi memiliki status Swasta namun demikian fungsi yang telah meningkatkan 
kegiatan pelayanannya kepada masyarakat sehingga terbukti pada tahun 2017 Panti 
Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis Desa Fajar Baru Lampung Selatan  
mendapat sertifikat “Wisma Ataraxis sebagai pusat layanan ODGPZ(orang dengan gangguan 
penyalahgunaan zat). Panti rehabilitasi mempunyai tugas menyelenggarakan dan melayani 
melaksanakan pelayanan, pencegahan, pemulihan di bidang kesehatan jiwa, dari pertama kali 
berdirinya sampai dengan sekarang  ini, panti rehabilitasi gangguan jiwa dan narkoba dari 
tahun 2009 sampai saat ini di Pimpin oleh Abdul Azis seorang Direktur yang dibantu oleh 
karyawannya terlihat pada skema dan truktur organisasi.62  
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 a. Susunan Organisasi  
   Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis Desa Fajar Baru 
Lampung Selatan Di pimpin Oleh Kepala Panti Wisma Ataraxis : 
1. Direktur panti rehabilitasi gangguan jiwa dan narkoba wisma ataraxis yaitu memimpin 
jalannya program tenaga profesional membawahi secara langsung bidang administrasi 
dan keuangan.  
2. Kemudian bidang administrasi dan keuangan  mengawasi dan mengatur secara 
langsung bidang security dan dapur.  
3. Direktur panti rehabilitasi wisma ataraxis secara langsung membawahi seluruh 
penanggung jawaban yang meliputi penanggung jawab rehabilitasi, penanggung jawab 
rumah singgah dan penanggung jawab vocational. 
 
B. Visi, Misi dan Tujuan Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxsis 
1.  Visi  
   Wisma Ataraxis sebagai pusat layanan ODGPZ (Orang Dengan Gangguan 
Penyalahgunaan Zat) yang mandiri, komprehensif dan paripurna di Propinsi Lampung.64 
 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan Pelayanan dan Rehabilitasi bagi GPZ (Gangguan 
Penyalahgunn Zat). 
b. Memperluas jaringan koordinasi dengan Instansi/lembaga terkait serta yayasan 
yang menangani penyalahgunaan Napza. 
c. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penanganan penyalahgunaan Napza. 
d. Menjadi pusat Pelatihan, Penelitian tentang palayanan Rehabilitasi korban Napza. 
e. Terwujudnya kondisi Resident korban penyalahgunaan Napza yang sehat, bersih, 
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 3. MOTO 
 Layani Sepenuh Hati Bantu Untuk Mandiri 
4. TUJUAN 
a. Tujuan Umum. 
     Terwujudnya Resident yang sehat dan bersih dari penyalahgunaan Napza 
sehingga dapat menjalankan kehidupan mereka di keluarga dan masyarakat dengan 
pola hidup yang normal, normative dan tanggung jawab.66 
 
b. Tujuan Khusus. 
1. Memberikan pelayanan rehabilitasi pada ODGPZ (Orang Dengan Gangguan 
Penyalahgunaan Zat) secara paripurna. 
2. Terjalinya komunikasi yang baik antar fasilitas rehabilitasi Napza/Narkoba. 
3. Adanya peran serta masyarakat dalam upaya P4GN. 
4. Terbentuknya dukungan sebaya dalam mensuport residen. 
5. Tersedianya layanan sesuai dengan kebutuhan / masalah residen yang 
profesional,dan komperhensif. 
6. Tersedianya layanan lanjutan ( pasca rehab ). 
7. Tersedianya layanan dampingan yang profesional.67 
5. SASARAN 
a. Resident / Klien / Individu yang menggunakan Narkoba. 
Residen adalah individu baik secara sukarela atau paksaan dari keluarga untuk 
menjalani program  rehabilitasi. 
b. Keluarga 
1. Mendorong terwujudnya keluarga harmonis dan komunikatif. 
2. Mendorong terwujudnya orang tua sebagai panutan/teladan dan memahami 
dunia adiksi sehingga dapat menerima anaknya apa adanya. 
c. Institusi / Lembaga dan Masyarakat 
1. Meningkatkan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat tentang bahaya 
penyalahgunaan Napza. 
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 2. Mendorong untuk dapat berpartisipasi aktif dalam melakukan pencegahan dan 
pemberantasan penyalahgunaan Napza. 
3. Mendorong untuk mau membantu dan mendukung korban penyalahgunaan 
Napza dalam berjuang melepas diri dan tidak kembali lagi menjadi budak 
Napza. 
4. Mendorong untuk membantu proses pemulihan, resosialisai, dan pembinaan 
lanjut bagi korban penyalahgunaan Napza yang telah kembali beraktifitas di 
tengah masyarakat.68 
 
6. TAHAPAN PELAYANAN DAN KEGIATAN : 
a. TAHAP PENERIMAAN 
 Tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan antara lain : 
1. Identifikasi dan seleksi 
2. Wawancara dan Pendaftaran awal calon Residen 
3. Pengisian lembar perjanjian (informconcent) 
4. Pemeriksaan kesehatan 
5. Pemeriksaan barang pribadi 
6. Spotcek / Urine test 
 
b. TAHAP PERAWATAN 
1. Terapi medis ( Detoksifikasi ) 
        Tahapan ini dilakukan selama 1-2 minggu diantaranya penanganan 
awal/pembersihan zat, intoksikasi ( overdose/withdrawal), komplikasi dan 
psikoterapi. 
2. Terapi orientasi 
        Tahapan ini dilaksanakan selama 2-3 minggu untuk  mempersiapkan diri 
sebelum masuk program dalam terapi utama atau rehabilitasi 
3. Terapi utama : 
         Dilaksanakan  minimal selama 3 bulan yang terbagi menjadi 4 Fase,  antara 
lain : 
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 a. Fase Pengenalan 
b. Fase Intensif 
c. Fase Pematangan 
d. Fase Pemantapan 
c. Kegiatan yang mendukung lainnya : 
1) Bimbingan yang terdiri dari : 
a. Bimbingan Mental Agama 
b.  Bimbingan Olah Raga. 
c. Bimbingan Kemasyarakatan. 
Keterampilan : 
a. Keterampilan Peternakan dan Perikanan 
b. Keterampilan Perkebunan 
c. Keterampilan Pertukangan 
d. Keterampilan sesuai minat bakat 
 
Dasar grup grup terapi di Wisma Ataraxis ini antara lain : 
a. Setiap individu bisa berubah 
b. Kelompok peer yang bisa mendukung untuk berubah 
c. Setiap individu harus bertanggung jawab 
d. Program yang berstruktur dapat menyediakan lingkungan aman dan kondusif 
bagi perubahan 
e. Adanya partisipasi aktif 
          Konsep terapi ini dengan menggunakan metode terapi kelompok, menerapkan 
konsep bagi, oleh dan untuk pecandu itu sendiri ( Addict help Addict ), dimana mereka 
membantu pemulihan dirinya sendiri dengan membantu membantu pemulihan pecandu 
lainnya. ( Man to help Man to help him self )69 
C.   Gambaran Keseluruhan Pasien Gangguan Jiwa Di Panti Rehabilitasi    Wisma 
Ataraxis 
            Berdasarkan data dokumentasi diketahui bahwa jumlah keseluruhan pasien 
ganguan jiwa dan narkoba di panti rehabilitasi wisma ataraxis berjumlah : 
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 1.  Pasien gangguan jiwa rawat inap yaitu terdiri 8 orang pasien. 
2.  Pasien gangguan jiwa rawat jalan terdiri dari 30 pasien gangguan kejiwaan 
3.  Sedangkan pasien narkoba berjulah 25 orang. Jumlah keseluruhan pasien  
yang sedang menjalani pengobatan di rehabilitasi wisma ataraxis berjumlah 63 pasien 
yang terdiri dari beberapa suku, di antaranya lampung, jawa, dan Palembang. Dapat 
diketahui bahwa jumlah pasien laki-laki lebih banyak di bandingkan dengan jumlah 
pasien wanita. Komposisi jumlah pasien berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat tabel 
berikut ini.70 
Tabel . 1 Jumlah Keseluruhan Pasien Rawat Jalan dan Rawat Inap Bulan Januari S/D 
September  2017 
Bulan Pasien Jumlah 
Pria 
Jumlah Wanita Total 
Jalan inap 
Januari 5 2 4 3 7 
Februari 6 - 4 2 6 
Maret 8 3 8 3 11 
April 10 1 9 2 11 
Mei 2 3 4 1 5 
Juni 4 2 5 1 6 
Juli 4 2 4 2 6 
Agustus 2 3 3 2 5 
September 4 2 3 3 6 
Jumlah 
 
45 18 44 19 63 
Sumber : Laporan Akuntabilitasi Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis Tahun 2017 
 
Table. 2 Komposisi Pasien Berdasarkan Jenis Pekerjaan 




PNS SWASTA TANI TIDAK KERJA 
Januari - 3 - 4 7 
Februari 1 2 - 3 6 
Maret - 4 1 6 11 
April 2 1 - 8 11 
Mei - - 2 3 5 
Juni - 2 1 3 6 
Juli - 1 1 4 6 
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 Agustus 1 1 - 3 5 
September - 1 1 4 6 
Jumlah 4 15 6 38 63 
Sumber: Laporan Akuntabilitasi Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis Tahun 2017 
 Dilihat dari data di atas bahwasanya pasien gangguan jiwa dan narkoba di panti 
rehabilitasi wisma ataraxis  dalam satu periode pada tahun 2017 tidak memiliki 
pekerjaan, sehingga sebagian besar pasien berasal dari latar belakang pengguran dan 
keluarga yang kurang mampu. Kondisi yang demikian dapat mempengaruhi seseorang 
dalam berfikir dan berprilaku. Kesulitan ekonomi dan tidak adanya pekerjaan yang 
menetap menjadikan seseorang bersikap depresif atau murung sehingga kondisi yang 
demikian dapat memicu untuk melakukan tindakan-tindakan dan berfikir yang cenderung 
menyimpang.71 
Tabel. 3 Keadan Pasien Berdasarkan Usia di Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis 
Bulan Umur Pasien 
 
Jumlah 
0-17 18-25 26-35 36-45    46-54 
Januari - 1 2 3 1 7 
Februari - 2 2 1 1 6 
Maret - 2 4 3 2 11 
April - 1 5 3 2 11 
Mei - 3 1 1 - 5 
Juni - 2 2 2 - 6 
Juli - 2 2 2 - 6 
Agustus - 1 2 1 1 5 
September - 2 1 2 1 6 
Jumlah 0 16 21 18 8 63 
Sumber: Laporan Akuntabilitasi Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis tahun 2017 
Dilihat dari tabel di atas jumlah pasien usia 26 sampai 35 tahun adalah yang 
paling banyak jumlahnya yaitu 21 dalam satu periode atau dalam satu tahun. Hal ini 
membuktikan pada usia tersebut gejala-gajala penyimpngan mental banyak terjadi, 
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 khususnya bagi pasien gangguan jiwa halusinasi, hal ini membuktikan pada usia transisi 
dimana pada peralihan antara usia remaja menuju kepada usia pendewasaan yang 
cendrung terjadi penyimpangan mental dan pikiran. Hal ini dapat di sebabkan oleh 
pasien yang tidak mampu menyeimbangkan unsure afek dan pikirannya, sehingga 
ketidakstabilan unsure tersebut akan menimbulkan gangguan yang salah satu 
penyebabnya adalah gejala depresif klinis.                                                                                                                                                                                                                        
D.  LATAR BELAKANG PASIEN PENDERITA GANGGUAN JIWA 
    Gangguan jiwa merupakan bentuk gangguan dan kekacauan fungsi mental, yang 
disebabkan oleh kegagalan mereaksinya mekanisme-mekanisme adaptasi fungsi 
kejiwaan, sehingga muncul gangguan fungsi dan ketegangan-ketegangan struktur 
organ.72 
   Pasien yang mengalami gangguan kejiwaan di panti rehabilitasi wisma ataraxis, 
merupakan pasien yang beragam di diagnosa gangguan paranoid, halusinasi, ganggguan 
penyalahgunaan obat-obat terlarang hingga gangguan depresi dan gangguan emosional 
yang serius.73 
 Sasaran merupakan salah satu unsur yang penting dalam proses konseling yaitu 
pasien panti rehabilitasi gangguan jiwa di wisma ataraxis. Objek konseling yang berupa 
pasien kejiwaan yang harus di bimbing dan dibina menjadi manusia yang berguna dan 
bisa diterima oleh keluarga dan masyarakat maka dari itu pasien yang direhabilitasi yang 
sedang menjalani pengobatan  dituntun dan dibekali kegiatan-kegiatan yang telah 
disiapkan dari institusi yaitu perawat dan pegawai pegawai yang memiliki keahlian di 
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 bidangnya masing-masing salah satunya kegiatan konseling yang mampu menunjang dan 
membantu memulihkan kondisi pasien di panti rehabilitasi wisma ataraxis.74 
 Pasien di panti rehabilitasi wisma ataraxis ini selain fisiknya yang tidak sehat, 
namun jiwanya pun berada dalam keadaan yang tidak normal, dapat dikatakan secara 
psikologis jiwanya terganggu dalam pelaksanaan konseling pasien sebagai objek 
memiliki peran yang penting dalam kegiatan konseling yaitu  melengkapi dan membantu 
suatu konseling dalam mencapai keefektipan konseling tersebut, dimana pada proses 
pemulihan penyakit pasien bertindak sebagai sasaran yang akan diberikan konseling dan 
terapi dengan adanya pasien sebagai objek maka konseling akan berlangsung dan  
berjalan sesuai yang di inginkan konselor dan pasien merasa puas dengan adanya 
kegiatan konseling di panti rehabilitasi wisma ataraxis.75 
 Mengingat semakin pesatnya pembangunan dan industrialisasi yang semakin 
pesat, maka banyak muncul masalah-masalah social dan gangguan jiwa di kota-kota 
besar. Makin banyak warga masyarakat yang tidak mampu melakukan penyesuain diri 
dengan cepat terhadap macam-macam perubahan sosial. Mereka mengalami banyak 
prustasi, konflik-konflik terbuka dan internal, ketegangan batin dan menderita gangguan 
jiwa. 
 Individu yang tidak mampu melakukan penyesuain itu selalu tidak nyaman 
tindakannya  dengan  ketegangan dan tekanan batin, disebabkan oleh sanksi batin sendiri 
ataupun sanksi sosial. Sebagian besar pasien gangguan jiwa di Panti Rehabilitasi 
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 Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis yang mengalami ganggua jiwa yang 
disebabkan oleh latar belakang yang berbeda-beda diantaranya adalah: 
1. Permasalahan dalam Keluarga (Kasus Perceraian) 
2. Pekerjaan76 
 
a. Permasalahan dalam Keluarga (Kasus Perceraian) 
  Keluarga merupakan suatu lembaga pertama untuk memanusiakan dan 
mensosialisasikan anak manusia. Di sinilah anak belajar melakukan adaptasi terhadap 
lingkungan sosialnya, mengenali aturan-aturan hidup dan norma susila tertentu. 
Ditengah keluarga anak mendapat cinta kasih, bimbingan beserta perlindungan. Apabila 
keluarga menjadi berantakan disebabkan oleh perceraian suami istri sehingga  keluarga  
menjadi berantakan. 
       Dari hasil lapangan penuilis terhadap Bapak B.V (Inisial) pasien  yang 
mengalami gangguan jiwa paranoid Bapak B.V (Inisial) usia 38 tahun. Sudah berapa 
lama bapak B.V menjalani pengobatan di panti rehabilitasi ini, bapak B.V mengalami 
gangguan yang seperti apa, dan apa penyebab sehingga bapak mengalami gangguan jiwa 
yang di alami saat  ini? Sebagaimana di ungkapkan B.V (inisial) saat ini sedang 
menjalani pengobatan di panti rehabilitasi gangguan jiwa dan narkoba di wisma ataraxis 
kurang lebih 8 bulan mengalami gangguan jiwa paranoid yang disebabkan oleh  sifat 
paranoid karena cemburu pada istri bahwa sang istri telah melakukan perselingkuhan 
selama 1 tahun belakangan ini tanpa di ketahui pihak keluarga, setelah  sehingga 
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 mengalami stress pecahnya keharmonisan keluarga, yang mengakibatkan kekalutan batin, 
setelah mengetahui perselingkuhan sang istri timbullah rasa tidak aman secara emosional 
batin ini sangat menderita dan tertekan oleh segala ulah istri sehingga terjadilah banyak 
konflik batin yang serius. Dari hasil wawancara penulis, terhadap bapak B.V siapa yang 
mengantarkan bapak untuk menjalani pengobatan di panti rehabilitasi, dan bagaimana 
keadaan bapak sebelum mennjalani dan sesudah menjalani pengobatan di sini? 
Sebagaimana yang di ungkapkan bapak B.V (insiail) setelah pihak keluarga mengetahui 
bahwa dalam rumah tangga kami mengalami konflik dan melihat kondisi saya  yang 
memburuk  akhirnya kedua orang tua bertekad mengantarkan ke panti rehabilitasi guna 
untuk mengembalikan ke keadan sebelumnya yang saat ini menjadi pasien penderita 
gangguan jiwa   paranoid sebelum di bawa ke panti rehabilirasi kondisi saya sangat 
buruk yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain karena sering muncul 
emosional yang tinggi dan sering menyiksa diri sendiri dengan memukul badan memukul 
tembok dan lain-lain, setelah menjalani pengobatan yang saya jalani kurang lebih 8 bulan 
ini saya merasakan lebih membaik berkat pengobatan secara medis di samping itu di 
berikan kegiatan-kegiatan seperti konseling sehingga dapat membantu pulihnya pasien 
yang ada di rehabilitasi ini dan keluarga juga mendukung untuk mengembalikan kondisi 
seperti semula.77  
         Dan ada juga yang di alami oleh pasien gangguan kejiwaan A.S(inisial) usia 37 
tahun A.S Berdasarkan hasil wawancara penulis, terhadap Bapak A.S (inisial) Jenis 
gangguan yang seperti apa bapak alami, apa penyebabnya sehingga bapak mengkonsumsi 
obat-obatan (nappza) dan bagaimana mengenai pengobatan yang bapak jalani saat ini? 
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 A.S (inisial) mengungkapkan bahwa dirinya mengalami gangguan jiwa halusinasi akibat 
penyalahgunaan narkoba yang saat ini sedang menjalani pengobatan di rehabilitasi 
gangguan jiwa dan narkoba wisma ataraxis, A.S mengatakan bahwa telah menjalani 
pengobatan selama 2 bulan mengalami gangguan halusinasi dan penyebab konflik dengan 
sang istri yang kurang bertanggung jawab atas kewajibannya seperti halnya memberikan 
kasih sayang, dan perhatian terhadap sang suami sehingga  terjadilah konflik yang 
menyebabkan saya sering mengalami atau mendengar bisikan untuk melakukan hal-hal 
yang  cenderung melakukan atau melampiaskan perbuatan-perbuatan menyimpangnya 
prilaku seks yang akan mencelakakan orang di sekelilingnya seperti mencabuli dan 
bertindak melakukan pelecehan seksual. Setelah menyimpangnya perbuatan yang saya 
alami sehingga masyarakat mengucilkan karena merasa tidak nyaman dengan kondisi 
saat ini masyarakat menghawatirkan ada korban akibat pelampiasan yang ingin saya 
lakukan, setelah saya merasakan sepi dalam kehidupan akhirnya saya mencari hal-hal 
yang baru dan terjerumus dengan dunia obat-obat terlarang salah satunya narkoba 6 bulan 
saya mengkonsumsi napza setelah itu hidup semakin berantakan dan sekarang keluarga 
mendukung untuk menjalani perawatan secara intensif, setelah menjalani pengobatan 
secara medis dan dukungan dengan kegiatan salah satunya kegiatan konseling dan terapi 
keagamaan yang di berikan di panti rehabilitasi yaitu kurang lebih 2 bulan saya telah 
merasakan lebih membaik dari sebelumnya.78 
b. Pekerjaan  
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         Masalah pekerjaan merupakan sumber stress kedua setelah masalh perkawinan. 
Banyak orang menderita depresi dan kecemasan karena masalah ini, misalnya terlalu 
banyak, tidak cocok, mutasi jabatan, kenaikan pangkat, pensiun dan lainnya. 
        Berdasarkan hasil lapangan penulis terhadap Bapak A.F (inisial) usia 27 tahun 
mengungkapkan bahwa dirinya mengalami gangguan psikologis akibat penyalahgunaan 
nappza peristiwa pada tahun 2016 setelah direktur perusahaan tempat saya bekerja 
mengetahui mengetahui bahwa mengkonsumsi barang terlarang dan setalah itu saya 
kehilangan pekerjaan sebagai karyawan sebut saja PT di Lampung tak lama setelah  4 
bulan di PHK saya mengalami gangguan jiwa dan akhirnya di bawa ke panti rehabilitasi 
yang di nyatakan di diagnosa gangguan skizoferenia dengan gejala yang sering timbul 
cendrung menyendiri dan diam terkadang terlihat senyum, dan terkadang marah secara 
tiba-tiba saya menjalani pengobatan di panti rehabilitasi ini kurang lebih 5 bulan dengan 
di berikan pengobatan secara medis dan beberapa kegiatan yang saya ikuti salah satunya 
kegiatan konseling yang sangat mendukung untuk memulihkan kondisi kesemula.79 Hal 
ini juga di alami oleh pasien gangguan jiwa.  Dari hasil wawancara penulis terhadap 
pasien D (inisial) usia 28 mengungkapkan bahwa saya mengalami gangguan  skizofrenia 
dengan gejala halusinasi yang telah 7 bulan lamanya menjalani pengobatan di rehabilitasi 
gangguan jiwa dan narkoba wisma ataraxis akibat tidak bekerja selama 5 tahun 
pengangguran dan kondisi ekonomi yang kurang mendukung sehingga melihat kondisi 
demikian di rasakan cukup berat untuk menjalani hidup gejala yang sering dirasakan 
seperti mengamuk, histeris tak terkendali.80 
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 E. Metode Konseling dan Mengikuti Kegiatan-Kegiatan Dalam Proses Pemulihan 
Pasien Ganggguan Jiwa 
        Berdasarkan hasil dari wawancara Ibu Ika Konselor panti rehabilirasi 
mengungkapkan bahwasanya metode konseling sebagai upaya memulihkan kondisi 
pasien gangguan jiwa ke keadaan yang sehat di lakukan dengan menggunakan  metode 
yaitu konseling individu metode ini tepat di pilih untuk di gunakan dalam mengarahkan 
pasien dengan beragam kasus ataupun permasalahan yang di alami pasien dengan penuh 
kerahasiaan sehingga pihak panti rehabilitasi lebih menekan atau di terapkan terhadap 
pasien, dan konseling keluarga metode ini di pilih untuk menyemangati pasien secara 
pelaksanaan saat keluaraga berkunjung pihak panti memberikan konseling terhadap 
keluarga. Pada pelaksanaannya pasien gangguan jiwa yang berjumlah  2 yaitu konselor 
dan perawat orang maupun keluarga tersebut di kumpulkan dalam rungan, aula atau 
sesuai keinginan pasien yang membuat mereka nyaman saat proses konseling berlajan, 
saat konseling berlangsung pasien gangguan jiwa ini di berikan waktu dan kesempatan 
untuk menanyakan dan mengungkapkan hal-hal yang dirasa belum paham, tentunya 
berkaitan dengan materi konseling yang di langsungkan. Adapun konseling yang 
diberikan oleh pihak panti rehabilitasi wisma ataraxis yaitu dalam bentuk konseling 
individu dan konseling keluarga. Konseling yang di berikan tersebut secara bertahap di 
berikan dan di sampaikan kapada pasien, memgingat pasien sebagai objek yang memiliki 
kelemahan dengan segala keterbatasannya baik dari segi mental dan pemahaman, maka 
 seorang konselor pun benar-benar memahami karakteristis si pasien berdasarkan jenis 
penyakitnya.81  
a. Terapi Konseling 
   Pada dasarnya konseling dapat membantu menyelesaikan permasalahan klien 
yang mengarahkan klien ke arah  yang lebih baik, konseling sebagai upaya untuk 
memulihkan kondisi kejiwaan ke keadaan sehat sebagaimana sebelumnya. Dalam usaha 
pemuihan dan pengembalian ketentraman batin pasien gangguan kejiwaan, memang 
bermacam-macam usaha yang telah dilakukan, dan ini menunjukkan hasil yang bagus. 
Dalam proses pelaksanaan kegiatan konseling hal ini menjadi dasar yang di utamakan 
selain pemberian obat, sebab dengan pemberian terapi konseling kondisi pasien lebih 
terlihat tenang dan terlihat berinteraksi dengan lawan bicaranya lebih stabil dari sebelum 
diberikan konseling.82  
1. Konseling Individu 
  Kegiatan konseling individu suatu upaya yang dapat membantu menghentaskan 
permasalahan individu selain itu juga konseling memnbatu memulihkan pasien yang 
mengalami gangguan kejiwaan  ke keadaan lebih sehat baik fisik maupun psikisnya, 
konseling yang diberikan oleh konselor pada setiap individu kegiatan atau proses 
pemberian bantuan pada individu yang sedang mengalami permasalahan, secara 
pelaksanaanya  konseling yang diterapkan oleh pihak panti ini merupakan motivasi, 
mencecagah dan upaya untuk memulihkan keadaan pasien baik fisik mupun jiwanya 
kegiatan konseling ini secara rutin dilaksanakan guna untuk mengenbalikan keadaan 
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 pasien dari sebelumnya, tujuan setelah diberikan kegiatan konseling yaitu untuk melihat 
keadaan dan perkembangan  pasien sebelum dan sesudah diberikan konseling. Konseling 
akan terlaksana apabila keadan jiwa pasien lebih baik  sehingga konselingnya akan 
efektif.83  
   Dari hasil lapangan secara langsung dan secara nyata yang dilakukan oleh 
penulis terhadap  Ibu Ika Fuji Astuti Konselor menyata bahwa metode konseling dengan 
penerapan individu telah dipilih dan digunakn dalam kegiatan pemulihan pasien 
rehabilitasi gangguan jiwa dan narkoba wisma ataraxis, untuk memberikan bantuan 
berupa arahan guna membantu agar mendapatkan perkembangan ke keaadan lebih baik.84  
 Berdasarkan data lapangan, bapak A.S (Inisial) yang sudah mengikuti kegiatan 
konseling individu yang di berikan oleh Konselor Panti Rehabilitasi, mengatakan bahwa 
saat mengikuti kegiatan konseling inidividu merasakan ada perkembangan seperti suka 
bergabung dengan teman sekamar kumpul bareng dan bercerita kondisi fisik maupun 
jiwa ini seprti kembali pada awalnya sebelum mengalami dan menjalani pengobatan di 
panti rehabilitasi wisma ataraxis.85 
 Dari hasil lapangan penulis, bapak A.F (Inisial) yang sudah mengikuti kegiatan 
konseling individu yang di berikan oleh Konselor Panti Rehabilitasi, mengatakan bahwa 
banyak arahan dan motivasi yang di berikan yang dapat di terima dengan baik, sehingga 
menjadi pencerahan diri agar lebih kuat menghadapi masalah hidup terutama masalah 
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 pribadi, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat agar lebih kuat dan menjalani 
pengobatan demi pulihnya kondisi dari keadan semula.86 
 Hasil dari lapangan sebagai data tambahan untuk melengkapi data pengamatan 
lapangan yang dilakukan oleh penulis mengenai Metode Konseling yang digunakan 
pembimbing atau konselor di panti rehabilitasi gangguan jiwa dan narkoba wisma 
ataraxis bahwa metode konseling yang dilakukan yaitu metode konseling individu dan 
konseling keluarga. 
2. Konseling keluarga  
      Konseling keluarga dalam proses pemulihan pasien gangguan jiwa di panti 
rehabilitasi wisma ataxis sangat mendungkung pulihnya kondisi pasien ke keadaan 
semula, dengan adanya terapi keluarga yang di berikan oleh pihak panti rutin di 
laksanakan guna untuk mencapai perkembangan pasien ke keadaan sehat, Konseling 
keluarga merupakan bentuk kepedulian dari setiap anggota keluarga untuk mengetahui 
permasalahan, kondisi yang di alami salah satu anggota keluarganya yang sedang 
menjalani pengobatan, Terapi keluarga dapat di lakukan sesama anggota keluarga dan 
tidak memerlukan orang lain, terapi keluarga dapat di lakukan sesama anggota keluarga 
mengusahankan supaya keadaan dapat menyesuaikan, terutama pada saat antara yang 
satu dengan yang lain berbeda. Tujuan konseling keluarga terutama berperan penting 
untuk mengerti keluarga penderita gngguan gangguan jiwa, konseling keluarga di anggap 
cara baru untuk mengerti dan menangani penderita gangguan mental.87  
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         Dari hasil wawancara penulis  dengan salah satu keluarga pasien yang sudah ikut 
berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan konseling keluarga, keluarga mengungkapkan 
bahwa dengan adanya kegiatan konseling keluarga mampu berperan dalam memulihkan 
kondisi pasien selain itu pasien juga merasakan senang karena merasakan termotivasi, 
mendapat  perhatian dan dukungan untuk kembali ke keadaan semula, dengan kedatangan 
salah satu keluarga sehingga pasien semangat dalam mengikuti dan menjalani kegiatan 
konseling dalam memulihkan kondisinya. Kegiatan ini berupa ppelaksanaan yang 
menjadi kewajiban dari setiap keluarga pasien, artinya terapi keluarga ini yang diberikan 
oleh pihak panti merupakan  tuntutan yang harus di ikuti oleh salah satu keluarga pasien 
gugna untuk mendukung, memotivasi pulihnya ke keadaan pasien dari sebelumnya 
karena keluarga juga sangat membutuhkan komunikasi dari pengurus panti maupun 
pasien untuk mengetahui perkembangan pasien tersebut. Namun, disamping 
terlaksananya terapi keluarga dalam proses pemulihan pasien gangguan jiwa  kegiatan 
yang merupakan jenis kegiatan konseling keluarga yaitu kunjungan keluarga, bagi pasien 
yang masih memiliki keluarga merupakan rutinitas kunjungan ke  panti rehabalitasi 
tempat pasien menjalani pengobatan kegiatan ini dilaksanakan pada hari sabtu yang 
memang di jadwalkan oleh pihak panti rehabilitasi tersebut, kegiatan ini sangat di desain 
oleh pengurus guna untuk memulihkan keadaan pasien kegiatan kunjungan keluarga ini 
berfungsi dalam membantu memulihkan pasien, pengurus memanfaatkan kegiatan ini  
sebagai metode terapi untuk memulihkan pasien.88 Berdasarkan hasil lapangan, Ibu Ika 
Fuji Astuti mengungkapkan bahwa dalam mencapai tujuan dalam kegiatan kunjungan 
keluarga yang dijadikan metode terapi konseling keluarga ini pihak panti membutuhkan 
komunikasi dari pasien keluarga pasien sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksana 
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 sehingga mencapai tujuan karena adanya kesepakatan dari pihak keluarga mengenai 
kunjungan keluarga sehingga kegiatan ini menjadi metode dalam mendukung pulihnya 
pasien.89 
b. Jenis dan Jadwal Kegiatan Konseling 
        Sebagai upaya mewujudkan visi dan misi serta menunjang pulihannya kondisi 
dan perkembangan pasien ke keadaan semula dari keseluruhan pasien yang ada di panti 
rehabilitasi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah di sediakan oleh pihak panti 
rehabilitasi. Jenis dan jadwal kegiatan merupakan bentuk program kegiatan seluruh 
pasien panti rehabilitasi yang telah di jadwalkan oleh pihak panti tersebut. Pasien yang 
sedang menjalani pengobatan di panti rehabilitasi wisma ataraxis memiliki kewajiban 
untuk mengenal dan mengikuti seluruh kegiatan-kegiatan yang telah di sediakan oleh 
panti rehabilitasi wisma ataraxis guna untuk menujang pemulihan pasien kejiwaan. 
Kegiatan dalam proses pemulihan pada pasien gangguan jiwa memiliki jadwal kegiatan-
kegiatan  yang telah di tetapkan oleh bagian panti rehabilitasi gangguan jiwa dan narkoba 
wisma ataraxis diantaranya adalah sebagai berikut :90 
No Hari Jenis kegiatan 
1 Senin a. Pemeriksa TTV 
b. Konseling Individu 
2 Selasa a. Home Visit 
3 Rabu a. Olahraga  
4 Kamis a. Urine Test 
5 Jum’at a. Konseling Spritual/Keagamaan 
6 Sabtu a. Konseling Keluarga 
7 Minggu a. Berkebun/ Pertanian 
b. Pelatihan Musik 
             Sumber : Jadwal Rehabilitasi Pasien Panti Wisma Ataraxis 
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 Berdasarkan jadwal kegiatan di atas, maka akan diperjelaskan bentuk aktivitas 
dan kegiatan penyuluhan dan pembinaan bidang rehabilitasi di panti tersebut.  
1. Pemeriksa Tanda-Tanda Vital (TTV) 
Berdasarkan hasil wawancara penulis, mengenai bagaimana pelaksanaan, dan apa 
tujuan dari kegiatan TTV. Bapak Andi Susanto perawat panti rehabilitasi wisma ataraxis 
mengatakan bahwa pelaksanaan ini di lakukan secara pemeriksaan kondisi kesehatan 
pasien, baik pemeriksaan secara fisik maupun jiwanya untuk memastikan keadaanya pada 
suhu tubuh dan kondisi pasien tersebut, secara pelaksanaannya ini rutin di oleh pihak 
panti rehabilitasi wisma ataraxis karena untuk mengetahui kondisi pasien, perkembangan 
sebelum dan sesudah menjalani pemeriksaan, pemeriksa tanda-tanda vital ini 
dilaksanakan secara unsur medis menggunakan ilmu kedokteran, tujuan diadakannya 
kegiatan  pemeriksa TTV ini  mengetahui secacra lebih mendalam tentang kondisi 
kesehatan seluruh pasien yang ada di panti rehabilitas.91  
2. Urine Test 
Dari hasil lapangan yang didapat oleh penulis secara langsung mengenai apa itu 
test urine dan bagaimana pelaksanaannya beserta apa tujuan kegiatan ini. Bapak Andi 
Susanto S.Kep, ICA I mengatakan test urine, test yang menggunakan unsur-unsur 
kedokteran secara pelaksanaannya  test urine ini dilakukan pihak panti rehabilitasi secara 
rutin kegiatan ini dilaksanakan dalam sebuah ruangan laboratorium yang telah disediakan 
panti tersebut  yang bertujuan untuk mengetahui tentang ginjal pasien yang sedang 
menjalani pengobatan di panti rehabilitasi wisma ataraxis.92 
3. Home Visit  
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  Dari hasil lapangan yang didapat oleh penulis terhadap Bapak Alta Bery 
mengenai bagaimana pelaksanaan home visit dan apa tujuan adanya home visit. Bapak 
Beri Alta mengatakan, home visit atau kunjangan  di rumah,  secara pelaksanaanya 
kedatangan petugas kesehatan ke rumah pasien  menjadi  rutinitas petugas panti 
rehabilitasi home visit dilakukan pada pasien rawat jalan , dan pasien yang telah kembali 
ke keluarganya masing-masing hame visit ini bertujuan untuk mengetahui keadaan 
pasien, untuk lebih mengenal kehidupan pasien setelah menjalani pengobatan dan 
kembali dengan lingkungan rumah pasien tersebut.93 
4. Kunjungan Keluarga 
Dari hasil lapangan yang didapat oleh penulis mengenai bagaimana pelaksanaan 
dan apa tujuan dari kegiantan kenjungan keluarga, Ibu Ika Fuji Astuti Konselor Wisama 
Ataraxis mengatakan bahwa. Kunjungan keluarga atau terapi keluarga cara untuk 
mengetahui permasalahan pasien gangguan jiwa baik perkembangan dan prilaku pasien 
tersebut, karena keluarga merupakan unit masyarakat pertama di lingkungan rumah, 
keluarga sangat berperan penting dalam pemulihan pasien gangguan jiwa kunjungan 
keluarga ini di lakukan bersama anggota keluarga pasien kegiatan ini dilakukan saat salah 
satu berkunjung ke panti rehabilitasi wisma ataraxis guna untuk melihat keadaan dan 
kondisi sanak keluarganya yang sedang menjalani pengobatan di rehabilitasi tersebut.94 
5. Olahraga. 
   Dari hasil wawancara di lapangan penulis mengenai bagaimana pelaksanaan dan 
tujuan olah raga bagi pasien gangguan jiwa. Bapak Beri Alta mengatakan bahwa olah 
raga yang dilaksanakan oleh pihak panti rehabilitasi merupakan bentuk kegiatan yang 
                                                             
93  Beri Alta, Tenaga Kesejahteraan Sosial, Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis, Wawancara 20 September 
2017 
94  Ika Fuji Astuti, Konselor, Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis, Wawancara 20 September 2017 
 menarik dan menyenangkan baik manusia normal ataupun tidak menyukai olah 
raga.secara pelaksanannya olahraga ini terdiri dari Senam di pagi hari dan Bola Voli hal 
ini tidak terkecuali bagi pasien gangguan jiwa di panti rehabilitasi wisma ataraxis hal ini 
dapat di buktikan dengan adanya kegiatan olah raga bersama pasien gangguan jiwa. Olah 
raga ini secara rutin dilaksanakan setiap hari sore pasien ini dapat mengikuti dan memilih 
beberapa olah raga yang sesuai dan menjadi hobbynya, baik badminton, volley ball, 
bahkankan sepak bola dengan tujuan diadakan kegiatan olahraga ini untuk membantu 
pasein untuk menghibur, menyemangati dan menikmati hari-harinya bersama rekan-
rehannya selama pengobatan di rehabilitasi. 95  
6. Keterampilan dan Perkebunan/ pertanian  
    Dari hasil data lapangan, menganai bagaimana pelaksanaa dan apa tujuan 
kegiatan keterampilan dan pertanian bagi pasien. Bapak Beri Alta mengatakan bahwa 
Materi perkebunan atau pertanian upaya penunjang atau pelengkap dari beberapa materi 
yang sebelumnya. Panti rehabilitasi gangguan jiwa wisma ataraxis memiliki lahan yang 
cukup luas, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai lahan praktek bagi tim rehabilitasi 
untuk memberikan pembinaan dan bimbingan konseling kepada pasien gangguan jiwa. 
Keterampilan perkebunaan atau pertanian merupakan salah satu materi  yang pada 
dasarnya untuk mengajak pasien lebih banyak mengenal lingkungannya dan juga dengan 
alam sekitarnya. Materi pertanian ini di ajarkan kepada pasien langsung berada di 
lapangan, dimana pasien dibimbing dan di tuntut menuju ke lahan pertanian yang terletak 
tidak jauh dari lingkungan di panti rehabilitas wisma ataraxis tersebut. 
                                                             
95 Beri Alta, Tenaga Kesejahteraan Sosial, Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis, Wawancara 07 Agustus 
2017 
   Penyampaian materi perkebunan atau pertanian ini tentunya tidaklah sama 
dengan materi yang diberikan kepada siswa atau mahasiswa, karena objeknya adalah 
pasien, maka materinya pun di sesuaikan dengan kondisi pasien. Adalah materi 
pertaniannya di antaranya adalah bagaimana bercocok tanam seperti menanam singkong, 
jagung dan ubi. Dalam prakteknya  pasien di minta untuk praktek langsung mulai dari 
mencangkul dan menyiram tanaman, baik pasien wanita atau pria di minta untuk 
melakukan hal yang sama, yang tertentu di berikan bimbingan dan arahan sebelumnya 
dari tim rehabilitas. 96 
7. Pelatihan Musik  
  Berdasarkan hasil lapangan mengenai kegiatan musik bagaimana pelaksanaan 
dan apa tujuan kegiatan ini, Ibu Faizah Rohmah mengatakan musik merupakan bagian 
yang tidak terlepas dalam kehidupan, betapa besar pengaruhnya dalam kehidupan 
manusia . baik itu tua, muda, anak-anak, remaja bahkan orang dewasa pun menyukai 
musik. Pasien panti rehabilitasi wisma ataraxis merupakan salah satu bagian dari individu 
yang gemar akan musik. Oleh sebab itu dalam proses pemulihannya salah satu kegiatan 
rutin yang bersifat hiburan diberikan kepada pasien. Dalam pelaksanaannya pasien secara 
bersama-sama dikumpulkan dalam sebuah ruangan yang telah ditentukan dan  di 
damping oleh perawat dan petugas sosial lainnya. Pasien di ajak untuk bernyanyi, 
menghafalkan dan mananpilkan lagu yang di sukainya dengan di iringi oleh orgen dan 
band. Pasien di minta aktif dalam dalam kegiatan keseniannya, di sinilah letak 
kelebihannya, pasien dapat mengkomunikasikan dirinya sehingga dapat memulihkan 
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 kembali sistem syaraf dan ingatannya. Terapi musik ini pun di ajarkan bagaimana 
menyanyikan lagu sesuai dengan hati yang damai, memusatkan pikiran pada kesenangan 
dan mencoba untuk menghibur pasien dari berbagai masalah-maslah yang dihadapinya. 
Selain pasien pun para perawat dan tim rehabilitasi ikut terhibur, dengan tingkah laku 
pasien yang beragam ini membuat tim rehabilitasi merasa bahwa ini akan kembali pada 
kondisi sehat. Pada dasarnya terapi musik ini sangat berguna untuk menstimulasisikan 
sistem saraf yang terpecah-pecah yang dapat mengakibatkan timbulnya ketidak sadaran 
pada diri manusia. Pasien gangguan jiwa ini dalam mengikuti terapi musik sedikit demi 
sedikit mulai berinteraksi sesame pasien, baik itu, pendapat mengenai musik atau lagu. 
Mereka dapat mengenai jenis lagu dan siapa yang menyanyikan, baik itu berupa  band 
atau lainnya. Ini membuktikan bahwa terapi musik mempunyai pengaruh baik dalam 
proses pemulihan pasien. 97 
     Terapi pemulihan pada panti rehabilitasi gangguan jiwa wisma ataraxis 
merupakan salah satu bentuk konseling yang di dalam pelaksanaannya mengandung 
unsure pembelajaran, adanya proses belajar mengajar dan mencari solusi dari setiap 
permasalahan. Pasien panti rehabilitasi ini pun sama mereka di berikan ilmu pengajaran 
dan pengetahuan pula yang di antaranya adalah bimbingan agama, terapi musik, 
keterampilan dan olah raga. Namun dalam hal teknis pelaksanaannya berbeda dengan 
manusia normal lainnya, teori dan prakteknya pun sangat berbeda, tenaga pengajaran 
pembimbingnya pun  sangat berbeda.  
Dengan demikian di harapkan pasien-pasien gangguan jiwa ini dapat sembuh dan 
kembali sehat serta memiliki pribadi yang baik dengan keahlian dan keterampilan yang 
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 mereka dapatkan selama menjadi pasien di panti rehabilitasi wisma ataraxis agar 
nanntinya pasien akan mampu bersosialisasi dengan baik bersama keluarga dan 
lingkungannya setelah ia sembuh. Karena pasien merupakan bagian dari masyarakat yang 
di dalam dirinya terjadi ketidak stabilan unsure-unsur afeknya yang sedang sakit, namun 
di butuhkan kerjasama yang lebih baik antara pasien dan keluarga dalam proses 
pemulihan pasien. Tidak sedikit pasien-pasien di panti rehabilitas wisma ataraxis ini yang 
terkesan di buang dan di lantarkan oleh keluarga, sehingga pasien yang tadinya telah 
dinyatakan sembuh dan membaik, cenderung depresi dan stress sehingga kebanyakan 
mereka dapat kembali terganggu jiwanya. Walaupun demikian pihak panti rehabilitasi 
gangguan jiwa wisma ataraxis tetap memberikan pelayanan dan pengobatan dengan terus 
memberikan motivasi dan semangat kepada pasien agar tetap hidup dan berjuang meski 
tanpa keluarga di sampingnya.98 
   Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pasien gangguan jiwa yang 
di alami oleh pasien B.V mengatakan bahwa dirinya mengalami tekanan jiwa seperti 
kurang percaya terhadap orang lain, beliau cendrung memiliki prasangka buruk terhadap 
orang lain, hal ini yang menyebabkan keluarga menginginkan penanganan secara intensif 
guna memulihkan pasien tersebut.99 Oleh sebab itu pasien yang demikian perlu diberikan 
terapi secara intensif melalui bembingan dan konseling, hingga pasien tersebut sering 
dinamakan interaksi konseling. Selain kasus pasien B.V (Imisial) pasein gangguan jiwa 
lainnya yang masih dalam usia muda yaitu A.F (Imisial) usia 27 tahun. Mengatakan 
bahwa dirinya memiliki gangguan jiwa “Psikologis akibat penyalah gunaan nappza” 
pada gangguan ini gejala yang sering nampak ialah pasien sering mengalami emosional, 
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 murung berbicara sendiri dan terlihat sering tertawa sendiri sering mengalami kesakitan 
dibagian kepala dan bagian tubuh.100 
    Melalui terapi konseling yang diberikan oleh perawat, konselor dan pegawai 
panti rehabilitasi wisma ataraxis adanya respon dari pasien yang bersifat biologis dan 
kejiwaannya, yang bertujuan membantu mengarah ke arah yang lebih baik dan 
memulihkan kondisi si pasien untuk menjadi makhluk hidup dan pribadi yang sehat.101 
Demikian pula kasus pada pasien D (Imisial) usia 28 tahun mengatakan bahwa dirinya  
mengalami gangguan jiwa “Halusinasi” Pada gangguan ini gejala yang diketahui yaitu 
pasien sering berhalusinasi bahwa ia sering mendengar suara bisik-bisikan dan ajakna 
untuk melalakukan perbuatan yang tidak baik, yang cendrung membhayakan dirinya dan 
orang lain. Seperti bisikan untuk memukul dan membunuh orang lain.102 Namun berkat 
dukungan dari segala pihak terutama pasien sendiri memiliki semangat yang kuat untuk 
pulih layaknya seperti orang yang memiliki psikis yang normal.103 
  Dalam proses pemulihan bagi pasien gangguan jiwa ini dilakukan dengan 
berbagai macam metode diantaranya Medis dan Terapi. Secara medis pasien diberikan 
pelayanan yang berkaitan dengan medis diantaranya obat-obatan, suntikan, laboratorium, 
fisioterapi, psikoterapi  ECT premedikasi, Ect konvensional dan lainya. Hal tersebut 
hubungannya terhadap medis. Selain itu ada pula terapi diantaranya terapi kerohanian 
atau terapi agama, pemeriksa psikologi, psikotest dan lainnya. Fisioterapi merupakan 
suatu bentuk pelayanan kesehatan kepada pasien yang mengalami gangguan kapasitas 
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 fisik dan kemampuan fungsional. Pemeriksa psikologi merupakan pelayanan yang 
penting dalam menentukan kondisi jiwa seseorang melalui media atau alat test dan 
hasilnya dapat diinterprestasikan mengenai gejala kejiwaan sesuai dengan tujuan test 
tersebut sehingga dapat diberikan psikoterapi yang sesuai dengan kepribadiannya. 
Disamping itu pemeriksaan psikologis juga dapat memberikan  konseling bagi pasien, 
konseling memiliki peran yang sangat penting bagi pemulihan pasien gangguan jiwa.104 
Seperti halnya yang diikuti oleh pasien Z (Inisial) usia 19 tahun mengatakan bahwa 
dirinya mengalami gangguan jiwa “Psikologis akibat penyalahgunaan nappza” 
mengatakan telah mengikuti kegiatan  terapi tersebut ia mendapat materi yang menarik 
dan tidak membosankan, pasien diberikan kesempatan untuk berbicara, dan memberikan 
pendapatannya selain itu membuat suasana hati menjadi tentram dan kuat menghadapi 
masalah pribadinya.105 
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap Ibu Ika Konselor Panti 
Rehabilitasi mengatakan bahwa dalam proses konseling tersebut Konselor di dalam 
memberikan konseling menggunakan beberapa metode, diantaranya konseling individu, 
konseling keluarga, disamping konseling juga diberikan sebuah permainan sepaya pasien 
tidak merasa bosan ketika konseling berlangsung. Pasien-pasien yang dapat di berikan 
konseling dan terapi keagamaan maupun terapi yang lainnya adalah jenis pasien yang 
dalam keadaan “tenang” dalam pengertian pasien benar-benar tenang dari kondisi 
gangguan jiwa. Hal ini yang harus betul-betul diketahui oleh konselor dan perawat yang 
mendampinginya pada saat terapi berlangsung. Tidak sedikit pasien yang cendrung untuk 
mengganggu pasien lainnya, hal ini yang dapat menghambat proses konseling. Kondisi 
                                                             
104  Ns. Andi Susanto, Perawat, Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis, Wawancara, Tanggal 04 Agustus 2017 
105  Z (Inisial) Psien Gangguan Jiwa Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis, Wawancara 02 Agustus 2017 
 pasien yang demikian, menjadi perhatian yang lebih khusus, guna proses pemulihan dan 
pengembalian kepribadiannya menjadi manusia yang sehat secara fisik dan mentalnya.106 
8. Terapi Keagamaan/ konseling spiritual  
Berdasarkan hasil lapangan mengenai pelaksanaan konseling spritual yang di 
gunakan dalam proses pemulihan pasien, Ust Hanafi Solihin mengatakan bahwa terapi 
agama ini secara pelaksaananya di ajarkan pada seluruh pasein yang ada di rehabilitasi 
melalui pendekatan keagaman, mengajak seluruh pasien untuk mengenal tenntang 
bagaimana tata cara sholat, puasa yang ihklas dan cara berzikir yang khusu’ kegiatan ini 
di bimbing oleh seorang ustad yang dilaksanakan pada sore hari pasien dikumpulkan 
dalam rungan ataupun mushola kegiatan ini tidak kalah penting dalam proses pemulihan 
pasien gangguan jiwa karena terapi agama ini para pasien gangguan jiwa di berikan 
pengetahuan terapi ini di sesuaikan berdasarkan agama pasien karena mayoritas pasien 
memeluk Agama Islam maka pihak panti rehabilitasi menerapkan yang bersumber 
dengan ajaran-ajaran agama yang berdasarkan Al-quran dan As-sunnah Rosullullah. Di 
samping petugas pemberian terapi ini juga di selingi pula oleh konselor dan pekerja 
sosial. Dalam pelaksanaan terapi keagamaan tersebut ustad yang sebagai komunikator 
mengajarkan tata cara wudhu’, sholat , do’a dan hafalan-hafalan tujuan di lakukannya 
kegiatan ini yaitu untuk memulih dan menuntun seluruh pasien gangguan jiwa untuk 
senantiasa mengingat kembali bahwa dirinya memiliki kewajiban untuk melakukan 
ibadah, serta tanggung jawab atas dirinya karena tiada penyakit yang datangnya dari sang 
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 pencipta dan akan pulih pula karena sang pencipta.107 Terapi yang diberikan oleh pihak 
panti rehabilitasi wisma ataraxis di antaranya: 
a.  Shalat 
 Secara pelaksanaanya kegiatan ini dilakuan di sore hari seluruh pasien di 
kumpulkan dalam mushola secara tertib pasien mengikuti kegiatan satu persatu seorang 
ustad mengajarkan dari tata cara pelaksanaan hingga do’a-do’a tentang sholat. Terapi 
sholat yang di terapkan oleh seorang ustad yang mengajarkan seluruh pasien gangguan 
kejiwaan di panti rehabilitasi wisma ataraxis, terapi sholat yang di lakukan secara 
rutinitas, merupakan aktivitas para pasien dalam menunjang pulihnya sebuah penyakit 
yang sedang di alami pasein kejiwaan tersebut selain pratek sholat juga materi mengenai 
ajaran-ajaran islam yang di terapkan oleh pihak panti tersebut pada umumnya orang-
orang yang mendapatkan gangguan kejiwaan banyak yang mengalami ketegangan emosi, 
bertumpuknya pikiran-pikiran yang tidak terpecahkan. Tujuan adanya konseling 
keagamaan ini dapat membantu menentramkan hati karena karena shalat merupakan tiang 
agama.108 
b.  Puasa  
       Selain materi shalat, ada juga materi puasa yang diberikan. Materi puasa ini 
untuk mengenalkan bagaimana sulitnya Menahan lapar dan dahaga dengan melatih 
kesabaran, dengan materi ini puasa juga diharapkan dapat membantu dalam 
penyembuhan pasien gangguan kejiwaan. Puasa ini juga salah satu rangkaian pembinaan 
iman, puasa ini sangat penting dilaksanakan karena puasa dapat menjinakkan hati dan 
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 dapat membantu kesehatan tubuh, kesegaran anggota jasmani serta keluhuran budi 
pekerti. Di dalam melaksanakan puasa dapat menciptakan kesabaran.109 
c. Dzikir 
          Sedangkan materi Dzikir disini mengajak pasien yang menderita gangguan jiwa 
tertentu dan telah mencapai tingkat penyembuhan sadar akan dirinya, diajak untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Untuk mengakui kemaha kuasaan termasuk dalam 
penyembuhan ini, mengakui sifat pengasih, penyayang dan maha penolong. Allah telah 
memberikan petunjuk, pedoman, perintah dan larangan yang tertuang dalam ajaran islam 
yang berguna untuk keseimbangan akan nafsu manusia dalam menjalankan hidup di 
dunia dan di akhirat.110  
 
  Setelah penulis melihat secara langsung setelah pasien yang diberikan terapi 
keagamaan telah muncul beberapa fakta seperti pasien perlahan-lahan mulai kembali 
kearah yang lebih membaik menekuni ibadah yang di ajarkan padanya dengan kondisi 
yang kurang normal secara psikis tetapi pasien tersbut tetap menjalankan kewajibannya 
untuk mengingat kepada sang penciptanya. Terapi Keagamaan yang diterapkan oleh 
pihak panti rehabilitasi wisma ataraxis  telah mencapai keberhasilan melihat kondisi 
pasien dari sebelum di berikan terapi keagamaan dan sesudah di berikan sangat berbeda 
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 F. Metode Penerapan Konseling Dalam Proses Pemulihan Pasien Gangguan Jiwa 
           Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang di temukan oleh penulis penerapan 
konseling yang di laksanakan oleh Ibu Ika Fuji Astuti Sebagai Konselor Panti 
Rehabilitasi Wisma Ataraxis : 
1.  Pelaksanaan konseling terwujud 1 hingga 2 kali dalam setiap satu minggu dan waktu, 
tempat telah di sesuaikan. 
2.  Dalam pelaksanaan konseling, 1 orang pasien yang di berikan konseling konselor dan  
perawat pihak rehabilitasi telah menyiapkan ruangan khusus sehingga kegiatan 
konseling dapat terwujud secara maksimal. 
3.   Melihat kondisi dan ragam gangguan pasien, pelaksanaan konseling ini secara 
tertutup saat konseling berjalan dalam rungan tersebut hanya ada konselor  dan pasien 
karena merupakan kerahasian permasalahan setiap pasien. 
4.  Tujuan terwujudnya pelaksanaan sasaran kerja pegawai, mendalami sifat, karakter 
pasien gangguan jiwa secara dekat dengan pasien sehingga pegawai lebih mengetahui 
keadaan dan perkembangan pasien. 
            Penerapan konseling keluarga yang di lakukan oleh pihak panti rehabilitasi 
wisma ataraxis terlasanakan saat salah satu keluarga pasien berjkunjung ke panti 
rehabilitasi kegiatan konseling berlangsung dalam ruangan yang telah disediakan oleh 
pihak panti konseling keluarga ini bersifat terbuka artinya dalam ruangan selain ada 
konselor yang melakukan proses konseling juga melibatkan pasien dan keluarga.111 
     Dari hasil data yang ada dilapangan yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 
menyatakan bahwa penerapan konseling yang dilakukan konselor dalam kegiatan 
konseling pada pasien gangguan jiwa yaitu konseling individu dan keluarga. Konselor 
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 melaksanakan kegiatan konseling individu pada pasien gangguan jiwa dalam seminggu 2 
x dilakukan sedangkan konseling keluarga seminggu 1 x dilakukan. 
Sedangkan penerapan konseling spiritual, dalam menyempurnakan kegiatan atau 
pelaksanaan konseling yang diberikan oleh konselor atau perawat konseling spiritual ini 
sebagai upaya untuk saling menyempurnakan satu sama lain yang memiliki tujuan yang 
sama yaitu untuk memulihkan kondisi pasien gangguan jiwa.  
  Berdasarkan hasil lapangan penulis, Ust. Hanafi Solihin mengungkapkan bahwa 
penerapan konseling spiritual diterapkan berdasarkan anjuran secara ajaran Agam Islam 
melihat kondisi seluruh pasien yang ada di Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa Wisma 
Ataraxis mayoritas menganut Agama Islam, seacara pelaksanaan konseling spiritual 
terdiri dari kegiatan sehari-hari yaitu sholat, puasa, dan dzikir. Penerapan sholat, selain 
sholat menjadi kewajiban 5 waktu dijalankan dan rutinitas pasien dalam 1 minggu pasien 
diterapkan materi tentang sholat dalam kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin seluruh 
pasien dikumpulkan dalam ruangan ataupun mushola, dalam praktek  sholat pasien 
diminta satu persatu  secara individu untuk mempraktekkan gerakan-gerakan dan do’a 
tentang sholat. Secara materi maupun praktek pelaksanaan puasa pasien kejiwaan ini 
tidak hanya menjalankan ibadah puasa saat datanggnya bulan ramadhan pasien juga 
diterapkan kegiatan puasa sunah yaitu pada hari senin dan kamis. 
         Sedangkan dzikir yang menjadi rutinitas seluruh hambanya yang menganut Agama 
Islam dzikir dilakukan setelah mengerjakan sholat baik sholat wajib maupun fardu. 
Kegiatan dzikir yang dilaksanakan atau diberikan kepada pasien gangguan jiwa 
merupakan motivasi dalam mengupayakan, menyejukkan rohani maupun jasmani agar 
selalu mengingat Allah SWT, sehingga dapat menerima, sabar dan semangat dalam 
 manjalani kehidupan. Secara pelaksanaan penerapan dzikir dilaksanakan setiap hari yaitu 
menjelang sore hari setelah selesai mengerjakan sholat ashar berjama’ah pasien diminta 
secara bergiliran memimpin do’a setelah sholat, selain dzikir pasien juga diminta untuk 
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 BAB  IV 
METODE KONSELING DALAM PROSES PEMULIHAN 
PADA PASIEN GANGGUAN JIWA 
 
A.  Metode Konseling Dalam Proses Pemulihan Pada Pasien Gangguan Jiwa 
   Setelah penulis menyampaikan pendekatan teoritis yang telah dijelaskan pada 
BAB II dan data-data lapangan pada BAB II. Bagian ini menjelaskan hasil-hasil yang di 
dapatkan dari penelitian di lapangan. Terkait dengan judul peneliti sebagaimana tersebut di 
atas memahami bahwa metode konseling dalam proses pemulihan pada pasien gangguan 
jiwa di panti rehabilitasi wisma ataraxis pada  
( halaman 34 )menjelaskan beberapa metode konseling dalam proses pemulihan pasien yaitu 
; 
1. Metode Konseling Dalam Proses Pemulihan Pasien Gangguan Jiwa 
a. Konseling Individu 
         Pada (halaman 34) konseling individu, proses yang terjadi  dalam hubungan 
seseorang dengan individu yang mengalami maslah yang tak dapat di atasinya. Konseling 
sebagai upaya mengentaskan permasalahan setiap individu, konseling mampu memulihkan 
keadaan pasien dari sebelumnya sesuai dengan perkataan Ibu Ika Fuji Astuti pada (halaman 
62) melalui terapi konseling yang diberikan oleh pihak wisma ataraxis adanya respon dari 
pasien yang mampu memulihkan kondisi pasien tersebut.  Pada BAB III (halaman 57) 
Kegiatan konseling individu suatu upaya yang dapat membantu menghentaskan 
permasalahan individu selain itu juga konseling memnbatu memulihkan pasien yang 
mengalami gangguan kejiwaan  ke keadaan lebih sehat baik fisik maupun psikisnya, 
konseling yang diberikan oleh konselor pada setiap individu kegiatan atau proses pemberian 
 bantuan pada individu yang sedang mengalami permasalahan, secara pelaksanaanya  
konseling yang diterapkan oleh pihak panti ini merupakan motivasi, mencecagah dan upaya 
untuk memulihkan keadaan pasien baik fisik mupun jiwanya kegiatan konseling ini secara 
rutin dilaksanakan guna untuk mengenbalikan keadaan pasien dari sebelumnya, tujuan 
setelah diberikan kegiatan konseling yaitu untuk melihat keadaan dan perkembangan  pasien 
sebelum dan sesudah diberikan konseling. Konseling akan terlaksana apabila keadan jiwa 
pasien lebih baik  sehingga konselingnya akan efektif. 
         Menurut analisa penulis, metode konseling ini dapat di kelompokkan kedalam 
bentuk komunikasi terbuka antara konselor dan pasien, dimana di dalam kegiatan konseling 
berlangsung pasien terlihat lebih terbuka ketika si konselor melakukan wawancara atau 
melakukan pertanyaan yang diberikan konselor secara fakta pasien aktif dalam menjalani 
proses konseling antara dua orang atau lebih yang mana terjadi hungan langsung secara face 
to face. Efektifitas dalam konseling ini dilihat dari metode yang diberikan konselor yaitu 
konseling individu karena dilihat dari perubahan sikap prilaku dan jiwa pasien. 
b. Metode Konseling Keluarga 
    Pada BAB 11 (halaman 35) bahwa konseling keluarga atau terapi keluarga 
adalah cara baru untuk mengetahui permasalahan seseorang, memahami perilaku, 
perkembangan simtom dan cara pemecahannya. Terapi keluarga dapat di lakukan sesama 
anggota keluarga dan tidak memerlukan orang lain, terapi keluarga dapat dilakukan sesama 
anggota keluarga mengusahankan supaya keadaan dapat menyesuaikan, terutama pada saat 
antara yang satu dengan yang lain berbeda. Tujuan konseling keluarga terutama adalah 
untuk mengerti keluarga penderita gngguan gangguan jiwa, konseling keluarga di anggap 
cara baru untuk mengerti dan menangani penderita gangguan mental. Kemudian konseling 
 keluarga tidak hanya berguna untuk menangani individu dalam konteks keluarga, tetapi juga 
keluarga yang tidak berfungsi baik perkembangannya sesuai dengan perkataan Ibu Ika Fuji 
Astuti sebagai konselor di wisma ataraxis pada  BAB III (halaman 69) bahwa peran 
keluarga sangat mendukung dalam pemulihan pasien gangguan jiwa kegiatan ini rutin di 
laksanakan untuk mencapai perkembangan pasien konseling keluarga dalam proses 
pemulihan pasien gangguan jiwa di panti rehabilitasi wisma ataxis sangat mendungkung 
pulihnya kondisi pasien ke keadaan semula, dengan adanya terapi keluarga yang diberikan 
oleh pihak panti rutin di laksanakan guna untuk mencapai perkembangan pasien ke keadaan 
sehat, Konseling keluarga merupakan bentuk kepedulian dari setiap anggota keluarga untuk 
mengetahui permasalahan, kondisi yang di alami salah satu anggota keluarganya yang 
sedang menjalani pengobatan, terapi keluarga dapat dilakukan sesama anggota keluarga dan 
tidak memerlukan orang lain, terapi keluarga dapat dilakukan sesama anggota keluarga 
mengusahankan supaya keadaan dapat menyesuaikan, terutama pada saat antara yang satu 
dengan yang lain berbeda. 
c. Metode Konseling Spritual/ Keagamaan 
           Namun, disamping diberikan konseling dalam proses pemulihan pasien gangguan 
jiwa juga ada kegiatan yang merupakan jenis kegiatan konseling individu yaitu konseling 
spiritual pada pada BAB II (halaman 37) Pendekatan konseling yang digunakan dalam 
pemulihan yang dilakukan petugas “Konselor,ataupun Perawat” Panti Rehabilitasi untuk 
membantu dalam proses pemulihan melalui pendekatan Terapi agama : yaitu, bertujuan 
untuk menerapkan nilai-nilai agama yang diharapkan dapat memulihkan akal pikiran yang 
sehat dan untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta. Pada BAB III (halaman 75) sebagai 
mana di ungkapkan oleh Ust Hanafi Solihin mengatakan bahwa terapi agama ini secara 
 pelaksaananya diajarkan pada seluruh pasein yang ada di rehabilitasi melalui pendekatan 
keagaman, mengajak seluruh pasien untuk mengenal tenntang bagaimana tata cara sholat, 
puasa yang ihklas dan cara berzikir yang khusu’ kegiatan ini di bimbing oleh seorang ustad 
yang dilaksanakan pada sore hari pasien dikumpulkan dalam rungan ataupun mushola 
kegiatan ini tidak kalah penting dalam proses pemulihan pasien gangguan jiwa karena terapi 
agama ini para pasien gangguan jiwa di berikan pengetahuan terapi ini di sesuaikan 
berdasarkan agama pasien karena mayoritas pasien memeluk Agama Islam maka pihak panti 
rehabilitasi menerapkan yang bersumber dengan ajaran-ajaran agama yang berdasarkan Al-
quran dan As-sunnah Rosullullah. Disamping petugas pemberian terapi ini juga di selingi 
pula oleh konselor dan pekerja sosial. 
        Dalam pelaksanaan terapi keagamaan tersebut ustad yang sebagai komunikator 
mengajarkan tata cara wudhu’, sholat , do’a dan hafalan-hafalan tujuan dilakukannya 
kegiatan ini yaitu untuk memulih dan menuntun seluruh pasien gangguan jiwa untuk 
senantiasa mengingat kembali bahwa dirinya memiliki kewajiban untuk melakukan ibadah, 
serta tanggung jawab atas dirinya karena tiada penyakit yang datangnya dari sang pencipta 
dan akan pulih pula karena sang pencipta. Terapi yang diberikan oleh pihak panti 
rehabilitasi wisma ataraxis di antaranya: 
d.  Shalat 
         Kegiatan yang diberikan Ust, pratek sholat secara pelaksanaanya kegiatan ini 
dilakuan di sore hari seluruh pasien dikumpulkan dalam mushola secara tertib pasien 
mengikuti kegiatan satu persatu seorang ustad mengajarkan dari tata cara pelaksanaan 
hingga do’a-do’a tentang sholat. Terapi sholat yang di terapkan oleh seorang ustad yang 
mengajarkan seluruh pasien gangguan kejiwaan di panti rehabilitasi wisma ataraxis, terapi 
 sholat yang di lakukan secara rutinitas, merupakan aktivitas para pasien dalam menunjang 
pulihnya sebuah penyakit yang sedang di alami pasein kejiwaan tersebut selain pratek sholat 
juga materi mengenai ajaran-ajaran islam yang di terapkan oleh pihak panti tersebut pada 
umumnya orang-orang yang mendapatkan gangguan kejiwaan banyak yang mengalami 
ketegangan emosi, bertumpuknya pikiran-pikiran yang tidak terpecahkan. Tujuan adanya 
konseling keagamaan ini dapat membantu menentramkan hati karena karena shalat 
merupakan tiang agama. 
e.  Puasa  
         Puasa ini juga salah satu rangkaian pembinaan iman, puasa ini sangat penting 
dilaksanakan karena puasa dapat menjinakkan hati dan dapat membantu kesehatan tubuh, 
kesegaran anggota jasmani serta keluhuran budi pekerti. Di dalam melaksanakan puasa 
dapat menciptakan kesabaran. 
f. Dzikir 
       Sedangkan materi Dzikir disini mengajak pasien yang menderita gangguan 
jiwa tertentu dan telah mencapai tingkat penyembuhan sadar akan dirinya, diajak untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Untuk mengakui kemaha kuasaan termasuk dalam 
penyembuhan ini, mengakui sifat pengasih, penyayang dan maha penolong. Allah telah 
memberikan petunjuk, pedoman, perintah dan larangan yang tertuang dalam ajaran islam 
yang berguna untuk keseimbangan akan nafsu manusia dalam menjalankan hidup di 
dunia dan di akhirat. 
    Menurut ananalisa penulis melihat secara langsung setelah pasien yang 
diberikan terapi keagamaan telah muncul beberapa fakta seperti pasien perlahan-lahan 
mulai kembali kearah yang lebih membaik menekuni ibadah yang di ajarkan padanya 
 dengan kondisi yang kurang normal secara psikis tetapi pasien tersbut tetap menjalankan 
kewajibannya untuk mengingat kepada sang penciptanya. Terapi Keagamaan yang 
diterapkan oleh pihak panti rehabilitasi wisma ataraxis  telah mencapai keberhasilan 
melihat kondisi pasien dari sebelum diberikan terapi keagamaan dan sesudah diberikan 
sangat berbeda dari keadaan pasien sebelumnya. 
2. Metode Penerapan Konseling Individu dan Konseling Keluaraga 
a. Penerapan metode konseling individu  
     Setelah penulis melihat teori BAB II  dan data lapangan yang sudah di dapat 
mengenai metode penerapan konseling yang di lakukan konselor di panti rehabilitasi 
ganggguan jiwa dan narkoba wisma ataraxis konseling yang diterapkan yaitu konseling 
individu dan konseling keluarga namun konselor lebih menerapkan metode konseling 
individu bagi pasien gangguan jiwa yang sangat membutuhkan arahan, motivasi dari 
konselor. Secara umum penerapan konseling individu dibagi tiga tahap yaitu : 
1. Tahap awal 
Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien (pasien). 
1.  Memperjelas dan mendefinisikan masalah. 
2.  Menegosiasikan kontrak.  
2. Tahap Pertengahan 
      Berangkat dari permasalahan kilen yang di sepakati pada tahap awal, kegiatan 
selanjutnya adalah memfokuskan pada : 
1.  Penjelajahan masalah klien. 
2.  Bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah 
dijelejahi tentang masalah klien. 
 3.  Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperoleh perspektif baru, 
alternatif baru, yang mungkin berbeda dengan sebelumnya, dalam rangka mengambil 
keputusan dan tindakan. 
4.  Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 
5.  Proses konseling agar tetap berjalan sesuai kontrak. 
3.  Tahap Akhir  
    Pada tahap ini konseling ditandai beberapa hal yaitu : 
1.  Menurunnya kecemasan klien, hal ini diketahui setelah konselor menanyakan keadaan 
kecemasannya. 
2.  Adanya perubahan prilaku klien ke arah yang lebih positif, sehat dan dinamik. 
3.  Memutuskan perubahan sikap dan prilaku yang memadai. 
4.  Mengakhiri hubungan konseling. 
          Berdasarkan data pada BAB III  (halaman 78) penerapan konseling yang di 
laksanakan oleh Ibu Ika Fuji Astuti Sebagai Konselor Panti Rehabilitasi Wisma Ataraxis : 
5.  Pelaksanaan konseling terwujud 1 hingga 2 kali dalam setiap satu minggu dan waktu, 
tempat telah di sesuaikan. 
6.  Dalam pelaksanaan konseling, 1 orang pasien yang di berikan konseling konselor dan  
perawat pihak rehabilitasi telah menyiapkan ruangan khusus sehingga kegiatan 
konseling dapat terwujud secara maksimal. 
7.   Melihat kondisi dan ragam gangguan pasien, pelaksanaan konseling ini secara 
tertutup saat konseling berjalan dalam rungan tersebut hanya ada konselor  dan pasien 
karena merupakan kerahasian permasalahan setiap pasien. 
 8.  Tujuan terwujudnya pelaksanaan sasaran kerja pegawai, mendalami sifat, karakter 
pasien gangguan jiwa secara dekat dengan pasien sehingga pegawai lebih mengetahui 
keadaan dan perkembangan pasien. 
     Menurut analisa penulis, berdasrkan hasil teori dan data lapangan yang sudah di 
dapat mengenai metode penerapan konseling dalam pelaksanaan tahap awal membangun 
hubungan konseling yang melibatkan klien atau pasien yang merupakan sasaran dari 
kegiatan konseling kemudian memberikan penjelasan mengenai asas kerahasian dari 
permasalahan yang di hadapi pasien kemudian konseling memasuki penjelajahan 
permasalahan yang di hadapi pasien menggali lebih dalam sehingga konselor dapat 
menemukan permasalahan tersebut, dengan adanya kegiatan konseling pasien banyaknya 
perubahan yang mengarah ke keadaan lebih membaik dari sebelum di berikan konseling. 
b. Metode penerapan konseling keluarga 
  Berdasrkan data lapangan bahwa penerapan konseling keluarga yang dilakukan 
oleh pihak panti rehabilitasi wisma ataraxis terlasanakan saat salah satu keluarga pasien 
berjkunjung ke panti rehabilitasi kegiatan konseling berlangsung dalam ruangan yang telah 
di sediakan oleh pihak panti konseling keluarga ini bersifat terbuka artinya dalam ruangan 
selain ada konselor yang melakukan proses konseling juga melibatkan pasien dan keluarga. 
Menurut analisa penulis penerapan konseling keluarga yang di terapkan saat salah satu 
keluarga pasien berkunjung, sudah bagus karena mendukung pulihnya keadaan pasien 
namun kurang rutin karena dalam seminggu hanya terlaksana 1 x dalam seminggu. 
c. Metode penerapan konseling spritual  
             Berdasarkan teori  BAB II (halaman 37) Pendekatan konseling yang digunakan 
dalam pemulihan yang dilakukan petugas “Konselor,ataupun Perawat” Panti Rehabilitasi 
 untuk membantu dalam proses pemulihan melalui pendekatan Terapi agama : yaitu, 
bertujuan untuk menerapkan nilai-nilai agama yang diharapkan dapat memulihkan akal 
pikiran yang sehat dan untuk mendekatkan diri kepada sang penciptanya. Adapun pendekatan 
terapi agama antara lain yaitu shalat, puasa dan dzikir agama sangat penting dalam mengatasi 
gangguan kejiwaan khususnya pada pasien tingkat depresi dan halusinasi, karena agama 
dapat menciptakan rasa aman tentram. Dengan agama inilah dapat menimbulkan keimanan 
yang tertanam daalam hati yang dapat membtasi sikap dan tingkah laku.  
        Berdasarkan pada BAB III penerapan konseling spritual, dalam menyempurnakan 
kegiatan atau pelaksanaan konseling yang diberikan oleh konselor atau perawat konseling 
spritual ini sebagai upaya untuk saling menyempurnakan satu sama lain yang memiliki tujuan 
yang sama yaitu untuk memulihkan kondisi pasien gangguan jiwa.  
      Berdasarkan hasil lapangan penulis, Ust. Hanafi Solihin mengungkapkan bahwa 
penerapan konseling spritual diterapkan berdasarkan anjuran secara ajaran Agam Islam 
melihat kondisi seluruh pasien yang ada di Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa Wisma 
Ataraxis mayoritas menganut Agama Islam, seacara pelaksanaan konseling spritual terdiri 
dari kegiatan sehari-hari yaitu sholat, puasa, dan dzikir. Penerapan sholat, selain sholat 
menjadi kewajiban 5 waktu dijalankan dan rutinitas pasien dalam 1 minggu pasien diterapkan 
materi tentang sholat dalam kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin seluruh pasien 
dikumpulkan dalam ruangan ataupun mushola, dalam praktek  sholat pasien diminta satu 
persatu  secara individu untuk mempraktekkan gerakan-gerakan dan do’a tentang sholat. 
Secara materi maupun praktek pelaksanaan puasa pasien kejiwaan ini tidak hanya 
menjalankan ibadah puasa saat datanggnya bulan ramadhan pasien juga diterapkan kegiatan 
puasa sunah yaitu pada hari senin dan kamis. 
          Sedangkan dzikir yang menjadi rutinitas seluruh hambanya yang menganut Agama 
Islam dzikir dilakukan setelah mengerjakan sholat baik sholat wajib maupun fardu. 
Kegiatan dzikir yang dilaksanakan atau diberikan kepada pasien gangguan jiwa 
merupakan motivasi dalam mengupayakan, menyejukkan rohani maupun jasmani agar 
selalu mengingat Allah SWT, sehingga dapat menerima, sabar dan semangat dalam 
manjalani kehidupan. Secara pelaksanaan penerapan dzikir dilaksanakan setiap hari yaitu 
menjelang sore hari setelah selesai mengerjakan sholat ashar berjama’ah pasien diminta 
secara bergiliran memimpin do’a setelah sholat, selain dzikir pasien juga diminta untuk 
menghafalkan surat-surat pendek dan melantunkan ayat suci Al-qur’an secara bergiliran. 
   Menurut analisa penulis setelah melihat secara langsung mengenai penerapan 
konseling spritual yang diberikan Ust. Hanafi, pelakasnaan ini sangat mendukung dalam 
memulihkan kejiwaan pasien konseling spritual dijadikan sebagai metode pemulihan 
pasien gangguan jiwa oleh pihak Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa Wisma Ataraxis 








BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 Setelah penulis melakukan penelitian di Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan 
Narkoba Wisma Ataraxis Di Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, 
kemudian melakukan observasi dilanjutkan dengan pengolahan data dan pembahasan, 
maka dalam bab terakhir ini penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
A. Kesimpulan   
  Berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa metode konseling  
yang digunakan oleh Konselor dalam proses pemulihan pasien gangguan jiwa di panti  
rehabilitasi gangguan jiwa wisma ataraxis bahwa dalam menangani pasien yang 
mengalami gangguan jiwa metode yang diterapkan terdiri dari : 
1. Metode Konseling Individu dan Konseling Keluarga  
a.  Metode Konseling Individu yang digunakan oleh Konselor Panti Rehabilitasi 
Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis dalam Proses Pemulihan Pasien 
Gangaguan Jiwa yaitu  Konseling Individu dan Konseling Keluarga. Namun 
disamping konseling secara umum ada juga kegiatan terapi keagamaan yaitu  
terapi sholat, puasa dan dzikir yang termasuk dalam konseling individu. Setelah 
pasien yang mengikuti kegiatan konseling yang diberikan oleh konselor dan 
perawat panti rehabilitasi wisma ataraxis melihat dengan kondisi perkembangan 
pasien ada perbedaan setelah mengikuti kegiatan konseling dan sebelum 
mengikuti kegiatan konseling. 
 b. Metode Konseling Keluarga yang digunakan oleh konselor panti rehabilitas 
sangat mendukung pulihnya kondisi pasien selain itu juga keluarga mendukung 
dan memberikan motivasi semangat untuk menghadapi dan menjalani 
kehidupannya. Konseling keluarga dilaksanakan saat keluarga berkunjung pada 
hari dan waktu yang telah ditentukan oleh pihak panti rehabilitasi wisma ataraxis 
setiap keluarga berperan dalam mengikuti kegiatan konseling keluarga, tentang 
bagaimana peranan keluarga dalam memperlakukan salah satu anggota keluarga 
setelah pulang dari pengobatan. 
c. Metode konseling keagamaan yang diterapkan menggunakan terapi sholat dzikir 
dan puasa seluruh pasien gangguan jiwa dan narkoba ditanamkan ilmu 
keagamaan untuk selalu mmengingat Allah SWT. 
2.  Metode Penerapan Konseling Individu   
a. Penerapan konseling individu dalam proses pemulihan pasien gangguan jiwa 
diterapkan dengan  melihat kondisi dari pasien kejiwaan,  akan di lakukan 
apabila pasien dalam keadaan lebih stabil sehingga seorang konselor dapat 
mengatasi dan menbuat pasien nyaman ketika proses konseling berjalan dan 
konseling tersebut dapat berjalan dengan baik  harus melihat kondisi pasien dan 
perlu di lihat lokasi atau tempat untuk di adaknnya kegiatan konseling tersebut 
agar supaya pasien merasa nyaman ketika konseling berlangsung sehingga 
penerapan konseling mengahsilkan hasil yang efektif Pelaksanaan konseling 
terwujud 1 hingga 2 kali dalam setiap satu minggu dan waktu, tempat telah di 
sesuaikan. Dalam pelaksanaan konseling, orang pasien yang di berikan 
 konseling konselor dan  perawat pihak rehabilitasi telah menyiapkan ruangan 
khusus sehingga kegiatan konseling dapat terwujud secara maksimal. 
   Melihat kondisi dan ragam gangguan pasien, pelaksanaan   konseling ini 
secara tertutup saat konseling berjalan dalam rungan tersebut hanya ada konselor  
dan pasien karena merupakan kerahasian permasalahan setiap pasien.  
b. Metode Penerapan Konseling yang dilakukan oleh pihak panti rehabilitasi wisma 
ataraxis terlasanakan saat salah satu keluarga pasien berjkunjung ke panti 
rehabilitasi kegiatan konseling berlangsung dalam ruangan yang telah di 
sediakan oleh pihak panti konseling keluarga ini bersifat terbuka artinya dalam 
ruangan selain ada konselor yang melakukan proses konseling juga melibatkan 
pasien dan keluarga. 
c. Metode Penerapan Konseling Keagamaan, seleruh pasien gangguan jiwa dan 
narkoba yang mendapat perawatan seara rawat inap ditanamkan materi tentang 
sholat, puasa dan dzikir seluruh pasien dikumpulkan di ruangan seperti musola 
lalu satu persatu pasien diminta untuk memperaktekkan tata cara sholat beserta 
cara dzikir, puasa diterapkan pada hari senin dan kamis seluruh pasien gangguan 
jiwa dan narkoba rutin melaksanakan puasa sunnah di hari senin dan kamis, 
setelah penulis melihat perkembangan seluruh pasien yang ada di panti 
rehabilitasi wisma ataraxis jauh memiliki perbedaan dengan ketekunan 
mengamalkan kewajibannya beribadah kepada Allah lebih tabah dan sabar 
menjalani dan menerima tentang dirinya. 
B. Saran  
        Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak Panti Rehabilitasi Gangguan Jiwa dan Narkoba Wisma Ataraxis, 
Hendaklah rutin memberikan terapi konseling, sebab semakin rutin terapi 
konseling yang di terapkan atau di berikan oleh pihak panti rehabilitasi maka 
pasien gangguan kejiwaan akan lebih baik dan sangat berperan dalam 
pemulihan sehingga pasien dapat kembali dalam kondis stabil, gangguan jiwa 
yang mereka alami saat ini akan betul-betul stabil sehat tidak hanya secara fisik 
namun mentalnya pun akan kembali kepada kondisi yang normal.  
2. Keterbatasan dalam tenaga professional konselor, sehingga kegiatan konseling 
kurang maksimal di lakukan dalam kebutuhan pasien gangguan jiwa di panti 
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